e

ANALISIS MANFAAT PEMBERIAN KREDIT USAHA TANI
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI
DESA WOROMARTO KECAMATAN PURWOASRI
KABUPATEN KEDIRI
TAHUN 1998 - 1999

SKRIP S _!_ e
I & 4 MILIK PERPUSTAKAAN |
| _I_x-‘..?;'r : UNIVERo:TAS JEMBER J
4 A 5
r_ﬁ_.s.!.. ¥ Kia.u |
: [
Oleh : ’ Terima Tyl UN 2060 ’2}2’{/
No. Induk I| ” U;:Lhi_.___' szl'
Siti Mukaroma —— ¥
NIM. BIF19524

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER
APRIL 2000



MOTTO

ﬂ-.ﬁﬁ

it D1 3 PG A L
(orls gplain) )

Artinya :

* Lebih besamya cila-cita manusia ( yaitu ) orang beriman yang bercita-cita terhadap
perkara dunia dan perkwa akliratnya”

( HR. Ibnu Majuah )

N B R

Artinya :

Sebaik-baik kamu sekalinp ialuh yang paling baik dudam membayar hutangnya.
{ HR. Al.-Bukhori ).



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan kepada :
Avah dan Bunda tercinta (H. Hasanuddin Nasrulloh dan Hj. Nursiti Maisaroh),
vang doa dan  Kasih sayangnya selalu tercurah demi kesuksesan putra-putrinya.
Saudara-saudaraku tersavang Mbak Tika , Mas Supeno, serla keponakanku Tyas,
Vita kalian merupakan bagian kehidupanku vang telah mengiringi langkah
perjuanganku.
Seseorang yang terkasih yvang mengisi han-hariku dan yang kusayangi dalam
berjuang meraih cita-cita.
Guru-guruku  yang terhormat, vang telah mendidik,, membimbing dan
mengembangkan ilmunya padaku.
Teman-temanku Astra dan Astn, semoga perjuangan kita berakhir pada satu titik
yang Kita cita-citakan,
Teman-temanku Angkatan 95 . Atin, Goen, lda, Nonik, Rita, Erna, Linta,
Hamdan, [lham, Dedy, Andik, terima kasih atas keceriaan dan kebersamaan yang
sangat indah selama ini.
Rekan-rekan PE bersamamulah kulewati hari-hari kuliah dengan ceria.

Almamater vang kubanggakan.

1ii



Anslisis Manfaat Pemberian Kredit Usaha Tani ( KUT)
Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani
Desa Woromarto Kecamatan Purwoasri
Kabupaten Kediri

Tahun 1998-1999

SKRIPSI

Digjukan untuk dipertahankan dj depan Tim Penguji
guna memenuhi salah sa syarat untuk menvelesaikan
Program Pendidikan Sarjana Prgram Stud; Pendidikan Ekonomi

pada Fakultas Keguruan dan [limuy Pendidikan Universitas Jember

Oleh
Mama » Sitt Mukaromah
MM : BIF1 95248
Angkatan Tahun 1995
Daerah asal  Kediri

Tempatigl lahir Kediri, 6 Juni 1977
Jurusan/Program - IPS/Pendidikan Ekonomi

Disetujui oleh -

——

*embimb ng |, Pembimbing 11,
S 2 T 1L

N AL

M

Drs. Amin Soejanto i Tari PMA
Nip, 130 178 059 Nip. 131658015



Haliman Pengesahan

Telah Dipertabankan di Depan TIM Penguji dan Diterima
Oleh Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Jember

Pada Hari Subtu
Tanggal D6 Mei 2000
['empat s Gedung [T FKIP Unej

Tim Penguj,

I{cmgi_sl' Sekretaris,
(4 /| < —
I'.__ I .
\ ,'Im | B s
_l}"._'._]i_;ilﬂ_:__ﬁie_i__t‘ia_?‘é_:_ngl_ [rs, Bambane Harl P, MA
NIP-130 325 991 NIP, 131 658 (15
Anggola
| Dra, 1 Sri Kantun, M.Ed. ¢
NIP. 131 592 359 . .
2. Dra. Murtiningsih e e e

NIP. 130 591 990

. I m:}lnrdjn BV
NP, 130 287 H1




KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulilah penulis pamjatkan kepada Alloh SWT karena

berkat limpahan rahmat dan ridho-nya makapenulis dapat menvelesaikan penelitian

dan karya ilmiah tertulis yang berjudul "Pengarub Pemberian Kndit Usaha Tani

(KUT) terhadap pemngkatan pendapatan petani i Desa Woromarlo Kecamatan

Purwoasri Kabupaten Kediri. Karya ihmiah tertulis ini tidak akan selesai tanpa

bantuan dan semua pihak, oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih

kepada vang terhormal

. Rektor Universitas Jember

I=d

.

. Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember
. Pembantu Dekan | Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

. Ketua Jurusan Pendidikan Ihmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan Dan  [Imu

Pendidikan Unmiversitas Jember

Ketua Program Pendidikan Fkonomi Fakultas Keguruan Dan [Imu Pendidikan
Umiversitas Jember

Pembimbing I, vang telah memberikan bimbingan dan dorongan

Pembimbing 11, yang telah memberikan bimbingan dan dorongan

Ketua Koperta Sumber Barokah serta seluruh staf atas bantuannya menyediakan
fastlitas selama berlangsung penelitian .

Semua pthak yvang telah membantu penulis menvelesatkan skripsi ini. untuk itu
saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan
penulisan  selanjutnya.  Akhirnya penulis berharap  karya ilmiah ini bisa

bermanfaat bagi semua pihak.

lember, April 2000 Sitt Mukaromah

Wi



DAFTAR ISI

SPANRIIREN o LE & i T el el s e 1
EIVLRBAANMOILTE) . it s et messerss s oo e i
HALAMAN PERSEMBAHAN....\..c.coovimmermsesrnssosessrmsbosiosss ios i e 11
A LATIADNPEMUBITIAIE. e s e P g a8 &
HALAMAN BENGESAHAR. i T v
TN S S ST e R S S O i S Vi
DRI ASE o i i e e T e Vil
AR AR LAMPERAN i oo ssesross sotoiestresem et PR e TR X
BRGS0 T e T TR I O R X
DAFTAR TABBL ..ot i SEnsa e s TR I e LT S XI
Rl S s A e oo e i s ST e e Xii
ABSTRAK ... S i e e e L et N K
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan ... ]
V.2 RUMUSAR PEREIIHIBIN. ... .coc s vorssemwommmsiass prsontasessssesmssins osessar et 4
1.3 Definisi Operasional Variabel...............occocoocoiooiioii 4
L Pemberian Boredit o e 4
b2 Pantuputer PRIt .. . o i e o S o i 4
Lt Rupan Panehition o e 5
S T R T e S 5
BAB IV TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1 Pengertian Kredit Usaha Tani...........oooooooi it 6
2.2 Pemberian KUT ( Kredit Usaba Tani )i 11
2. aF PO P AEN e e 14
222 Jangka Wakto Peminjaman ... oo o 16
Lol d BeEArnys PINIII s e e |7
£ TRnBRat e e e gy
2.3 Kredit Usaha Tani ( KUT) Dalam Bentuk SAPROTAN 19
2.4 Dasar Teori Peningkatan Pendapatan ... 20

BAB 111,

2.5 Manfaat Pemberian Kredit Terbadap Peningkatan Pendapatan...... 22

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Dan Jenis Penclivian...oo 23
3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian ... 26
3.3 Rancangan Penelibian ... .iuiiv PN . i 26
3.4 Kriteria Penentuan Responden...... oo 27
3.5 Prosedur Pengumpuian Dan Perekaman Data ... 28

2o N COAC W AWENCHIN ......vvcos e eesseserssneeres oo o bosesiins 28

NI CHYSB VIR oo oty i e e O 28

il



BAB |V

BABY

3:5:3 Metode DokumENIET 8. i i iessomsemsesssessessesnssmeel £,
S R B B P Lo st e s g 30
3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data ..o i, 3l
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
b IR Felengknp ... o3
4. 1,1 Gambaran Wilavah Penelitian.........ocoooooovvoooeii) 33

4.1.2 Jumiah Penduduk [Desa Woromarto Menurut Umur .. 35
+ 1.3 Penduduk Desa Woromarto Menurut Mata Pencaharian 36
4. 1.4 Penduduk Desa Woremarto Berdasarkan Pendidikan.. . 37
4.1.3 Kegratan Yang Dijalankan Dalam Musvawaroh Anggota
Relompok Tani Sumber Barokah ... 38
4. 1.6 Pendapatan Responden . = R BB
+.1.7 Mekamsme Penyaluran L.Ul dﬂn ]"‘ udeur
LTy a0 2 o SO T S S S
g DAL U s e e P R 45
3 AT DR e b L o e 45
44 Diskusi Hasil Penelitian......oooooo, 5
KESIMPULAN DAN SARAN
el RGN ey R
3.2 Saran-Saran.o 54

Vit



LTI Lanipan

Mateh Penglihan

Taetimge Pepelidin

aliar Interviu

Lembar Konsultas Sy

VIRK yang mémertukan KUT 4 ahun PRUTR U000
Rekapitulast Hasil Penilpian KUT
Rekapitulasi |asi! mategort Nitai

Datiar Riswayal Hidap



DAFTAR GAMBAR

| No | Nama Gambar Halaman
|
l. Struktur Bagan Pengajuan KUT Desa Woromarto | 40
I .
2 Bagan Penyaluran KUT 42




No.

!

L

DATFTAR TABEL

X1

Nama Halaman |
. |
. s I
Kepemilikan Tanah Desa Worgmarto 34 '
lumlah Penduduk Desa Woromarto  menurut Kelompok 35
Umur Tahun 1999
Jumlah  Penduduk Desa Woromarto Menurut Mata | 36
Pencaharian Tahun 1599 '
. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Woromarto Tahun | 37
1999
Perkembangan Modal KUT 48
— - - g I . - o RS



ABSTRAK

Pembangunan  pertanian  merupakan bagian integral dari  pembangunan
Nasional yang tujuan utamanva adalah meningkatkan kesejahteraan petani melalui
peningkatan produksi pertaniannya. sekarang bagaimana tindakan-tindakan admin-
Istrasi dan mangjemen dari lembaga pemerintah guna melavani segala keperluan
petant, seperti pemberian kredit atau bantuan modal para petant Penelitian 1
bertujuan  untuk mengetahui ada dan sejauh mana pengaruh pemberian  Kredit
Usaha Tani (KUT) terhadap peningkatan pendapatan petani di Desa Woromarto
Kecamatan  Purwoasri Kabupaten  Kediri, Selanjutnya berdasarkan landasan teori
vang dikembangkan dapat  dirumuskan  suaty asumsi, vaitu adanya  pengaruh
Kredit™ terhadap  peningkatan pendapalan  petani  desa  Woromarto. Untuk
membuktikan asumsi tersebut  dilakukan langkah-langkah  pengumpulan  data
dengan metode wawancara, dokumentasi dan observasi di Koperasi Pertanian
Sumber Barokah, Berdasarkan analisis data. asums; lersebut ternvata benar bahwa
adanya pemberian Kredit Usaha Tani {(KUT) terhadap peningkatar pendapatan
petant desa Woromarto Kee. Purwoasri Kab. Kedir Tahun 19981999,

Kata Kunei : Pemberian Kredit Usaha Tani (RUT]), Peningkatan Pendapatan Petani.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian merupakan bagian imitegral dari Fermbangunan
Nasional. Tujuay utmma pembangunan  pertanisn adulah  untuk meningkatkan
kesejahteraun pelam melatui peningkatan produksi, Dengan memmngkatnya produksi
diharapkan pendapatan petani meningkat sehingga dapat memenuhi  kebutuhban
hidupnya, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun untuk kebutuhan lainnya, seperti
modal kerja dan investasi,

Di dalam Gariz-garis Desar Haluan Negara 1993 jelas dinyatakan bahwa,
pembanguisn peitanian Flimsusnys penanganan  diarabkan untuk Mencapai Sasaran
sebuagal berikut: 1) Meningkatkan pendapatan  petani yang merupakan bagian
terbesar dan penduduk Indonesia, 2) Menyediakan kebutuban pangan secarn mantap,
1) Turat mengarabkan  pembangunan yarakal, 4) Membantu memperluas
kesempatan kerja, dan 5) Menjadikan pedesaan sebagai wadah pusal kegiatan
ckanomi dan pemanfaatan sumber daya serfa pelestarian lingkungan, Sejulan dengan
aral dan tyjuan pembangunan pertanian, pola dasar pembungunan pertaian pangHn
dilakukan melaiui usaha intensifilasi, ekstensifikasi dun diversifikasi secara lerpadu
dengan tetap menjoga kelesturian lingkungan hidop. Untulk mencapa bujuan dan
sasaran lersebut di atas, diperlukan tingkat koordinasi antara investasi vang terkait
secara lerpadu. Tingkat koordinasi vang dimaksud  wculah tindakan-tindakan
ndministrasi dan muaajemen  duri lembaga pemerintah guna melayani segaln
keperfuan pelani, seperii pemberian kredit aiau bantuan modal para petan;.

Bantuan kredit pemerintah yung disalurkun Bank Rakyat Indonesia (BRD)
melalui Keperasi Unit Desn (IKUD) yanug dikenal dengan usuha tani sebagai modal
Rerja untuk membiavai usaha taninya, (biaya proses produksi) guna meningkatkan
baik lahan maupun tenaga kerja sangat membanty pwy petant, Selain itu dengan
bantuan kredit diharap by dapat memotivasi para pelani untuk berproduksi, gehingga

dapul meningkatkan persentase harga yang dapat diterima petani. Denean demikian



melalui lembaga pemeriniah tersebut, pehidapatan petani khususnya petani padi akan
meninglar.

Undang-Undang Perkoperasisn No 2% Tahun 1992 menjelaskan bahwa,
Departemen Koperasi rempunyai tugas delam pelayanan kredit dengan pola KCK
(Kredit Camdak Kulak), ¥UT (Kredil Usaha Tani), Kredit melalui Bank Bukopin,
Kredit Unit Simpan Pinjan, KUD, serta simpan pinjam koperasi non FUD, Lembaga
perkreditan tersebut dibentuk atay dibina oleh pemerintah untulk memperbaildg
keadnan ekonomi masywukat desn dan meningkatkan produktifiias  mereka
{(Mubyarto dan Hawdd, 1990+ 97 ).

Pola pelayanan yang vmumnya  diarahkan ke daergh pedesaan, telal lereatal
ribuan unit lembaga peliyanan, baik ditingkat kecamatan mmupun di tingkal desa,
Namun  kenyatuannys, masih banyak masyarakat lapisan  bawah vang belum
memperoloh pangkanan pelayanan lembaga keuangan formal ini, Hal in nampak dari
banyaknya masyarakat yang meminta agar di daerahnya didirikan lembaga-lembaga
pelayanan kredit, Selain itu, masih banyak pula lembaga keuangan informal yang
melayani masyarakal lapisan bowah Ada Juga lembaga keuangan yang tidak legal
seperti pelepas vang dengan bermacam sebutan seperti “bank thitil®, “Bank Plecit
dan Kosipa

Namun  efektivitas jangkavan pelayanan  kredit amat ditentukan oleh
kesiapan masvarakat dalan kelompok  susaran, dan kesiapan  lembaga  dalam
menjangkau masyarakat karens ada kesenjangan, antars masyarakat lapisan bawsah
yung akan dijanghay dengan lembuga yang menjangkay, maka diperlukan mediater
yang menjembatani kesenjangan ini, Mediator ini merupakan wakil masyarakat yang
harus  konsisien, segnai dengan keadaan day tinghat kemajuan masyarakat,

Menurat Sumcdiningrat babwa “waki] musywrokat lapisan  hawah yang
Getun ikut serta dalam proeos pembangunan dan belum menikmati hasiinya secara
memadai” (1998:103), Peran wakil masywrakat ini dapat dibedakan dalam figa hal,
Pertamn, mempersiapkan terciptanya akses atau kesempatan  untuk memperoleh

kredit. Kedua, mempersiapkan masyarakat petani untuk dapat mengeunakan hredit



tersebut, sehingga wenjadi sumber Izerm:}:iu]un bagi usahanya. Ketiga, menanamkan
pengertian balwa haus dapat membayar loedit dengan surplus yang diciptakan dari
penggunaan foedit vang diterima,

Pengortian  "membayar  kredit  dengan surplus  yang diciptakan  dari
penggunaan  kredit”, perly upaya  konkrit untuk  diluksanakay sendivi  oleh
wasyarakai. Pembinnan dalam penggunaan cara-cara baru dalam produksi yang
mampu meningkatkan produktivitas serta pembinaan pembukuan  dan manajemen
usahn, merupakan contoh langkal konkrit yang perlu ditinamkan pada masyarakat.
Adapun hambatan  wlama  dalum prograie perkreditan dan pembinuan  kepada
masyarakat adalah langkanya jaminan pasar yang teratur, terus-menerug dan terpadu
dengan pelayanan kredit yang diberikan, Perhatian khusus dan lerus menerus jugs
perlu diberikan puda gisi lembaga keuangan, sehingga dapat memberikan pelayanan
yang memadal kepada kelompok sasaran masyarakat petani, Hal ini dimaksudkan
watuk dapal tetap menjaga kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan lembaga
kevangan sebagai sarana pendukung proses pembangunan ekonomi. Secara umum,
kondigi dan kemampuian masyarakat lapisan bawah banyak yang belum memenuhi
hualifikasi  perbankun. Maka perlu diupayakan agar lembaga keuangan  dapat
memenublil  prasyarai atan  kualifikasi yang digariskan  dalam Undung-Undang
Perbankan, sehingga dapat melayani masyarakat dengan baik,

Berdasarkan pernyataan di atas, diharapkun peluang  masyarakat petani
untult mendapatkan sumber permodalan malin ferbuka. Sehingga dilarapkan bisa
menciptakan  pembentukan modal bagj usahanys, memngkatkan produksi  dan
meningkatkan pendapatan mereka Iniluh upaya menjangkuu  masyarakat lewat
pelayanan kredit, uniuk meningkaikan taraf hidup dan kesejaliteraan mereka Sejalan
dengan hal ilw maka kebijaksanusn moneter dun penyempurnansn peraluran
perundangan yang menpatur lembaga keuangan terns disempurnakan, Seperti vang
tercantum dalam surat keputusan Direlsi Bank Indonesia Nomor 22/81/KEP/dir
tanggal 29 Ianuari 1990 tentang penysmpurnaan Sistem Perkredilan, Surat keputusan

Meuntert Pertunian/detua Badan pengendali Bimas Nomor /SK/Mentan/Bimas/X/1997



tanggal 28 Oktober 1997 tentang progragm Bimas Intensifikasi
holtikultura tabun 19U8/1999, pe

Umum diubah dengan
temtang Bank Umum),

padi, palawija, dan
raturan Pemerintah Nomor 70 (i 1992 tentang Bank
craturan Pemerintah No. 73 tahun 1998 ( yang isinya juga
Berdasarkan latar belakang di
penelitian dengan judul "Analisis Ma
Peningkatan  Pendapatan  Pegani di
Kabupaten Kediri Tahun 1998-1999"

alas, mendorong peneliti untuk mengajukan
nfaat Pemberian Kredit Usahg Tani terhadap

Desa Woromarto  Kecamatan Purwoasri

1.2 Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penel

iian di atas, maka dapat  dirumuskan
permasalahan sebagai  berikut:

"Apakah pemberian kredit bermanfaat terhadap

peningkatan pendapatan petant di Desa Woromarto Kecamatan p

urwoasri Kabupaten
Kedirr Tahun T99E-1 GG

L.3 Deflinisi Operasional Variabel

Dari judul penelitian ini terdapat dua hal

pokok vang perlu dijelaskan secara
operasional yairy -

1.3.1 Pemberian Kredit Usaha Tani
Pemberian Kredit Usaha Tani yang duyelaskan dalam Buky p

Pelakasanaan KUT ialah kredit yang diperuntukkan bagi

kredit guna membiayai usaha taninya (1998; 8),
Sedangkan pemberian Kredit Usaha Tani indikatornya adalah:

4. Prosedur pinjaman

etunjuk
petani yang memerlykan

b. Besarnya pinjaman
¢ Jangka wakty
d. Tingkat suku b




i

1.3.2 Pendapatan Petuni "

PPendapatan petani adalal besarnya penghasilan petani pada periode tertentu
yang berasal dari hasil produksi usaha tant tiap panen,

Pendapatan petani indikatornya adalah: besarnya pendapatan bersih yang

diperoleh setiap kali panen vang dibrayvan dari kredit (RUT)LC Sockartawi, 1984:78)

L4 Tujuan Penelitian
Fujuan  penelitian ini adalah Ingim mengetahui  manlaat pemberian kredit
terhadap peningkatan pendapatan petani padi di Desy Woromarto  Kecamatan

Purwoasri. Kabupaten Kediri Tahun 19581999
1.§ Manfaat Penclitian

Adapun manfaat vang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Bagi Peneliu, merupakan pengalaman berharga dalym rangha mengamalkan dan

mengembangkan ilmu pengetahuan vang diperoleh dibangky kuliah, serta untuk
memperoleh pengetahuan bary sebagai  tempat untuk menuangkan ide dan
gagasan dalam bentuk tulisan karva ilmiah,

2. Bagi Perguruan Tinggi, penehitian ini sebagai perwujudan dari salah satu Tri
Darma Perguruan Tinggi dibidang penelitinn

3. Bagt KUT, diharapkan  hasil penelitian in; dapat dijadikan sumbangan
pemikiraan untuk menetapkan kebijaksanaan tentang penvaluran kredi,

4. Bagi Peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi dan acuan
untuk penehitian vang akan datang pada permasalahan yang sepenis, sehingpe

akan diperoleh hasil yang maksimal.



. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Pada beb ini akan dibahas beberapa konsep alau teori ymng berkaitan dengan
pengertian kredit, fangsi kredit, KUT dalam bentuk pemberian Saprotan, manfaat KUT
lerhadap peningkatan pendapatan petani. Dengan adanya kajian ini akan memperkuat
teor tentang perkreditan dalam ha! ini adalab kredit Usahe ‘Tani ( KUT ), schingga
gkan membantu petuni dalam proses produksi wsaha tani.

2.1. Pengertian Krzdit Usaha Tanl

Sebelum membahas KUT, terlebih dabuiu penulis menyajikan pengertian dan
fimggi kredit secara umum. Dalam kehidupan  sehari-bari, kata lkredit bukan
merupskan perkataan yang ssing bagi masyarakat kita Perkatuan kredit lidak paja
diktnal oleh masyarakut di kota-kota bewar, tetapl swnpai di desa-desapun kata kredit
lersebut eudah sangat populer.,

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang bermti kepercayaan,
oleh karena ity dasar dari kredit ialah kepercayasn, Seseorang sten sustu badan yang
memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) dimasa
mendatang akan sanggup memenuhi segala sesvaty yang telah dijanjikan yang berupa
barang, uang afaw jasn. Dengan demikian kredit it dapat puln berarti bahwn pihak
kesatu memberikan prestasi baik berupa barang, vang alau jasa kepada pihak lain.
Raymond P. Kent dalam buku Money and Banking mengaiakan bahwa: "kredit adalah
hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban urtuk melakukan pembayaran pada
waktu diminta, alon pada waktu yang nkan datang, karena penyershan barang-burnng
sekarang (1997:13).”

Kebutshan mamnsia yang beruneka ragem sesuai dengan harkatnya gelaly
meningkat, sedangkan kemampuan untuk mencapal sesuatu yang diinginkannya itu
terbutas. Hal ini menyebubkan manusia memerlukan bantman untuk memenuhi hasrat
dan cita-citanya. Dalam hal berussha, maka untuk meningkatkan usshanya atay untul
meningkatkan daya guna sesuaty barang, muka seseorang momerlukan bantuan dalar



bentuk permodalan. Bantuan dari bank daiam bentuk tambahan modal inilah yang sering
dizebut dengan kredit,
Menunit Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Pokok-pokok Perbankan
yang dimaksud dengan kredit adalah:
. "Penyediaun uang atan tagihan-tagihan yang dapw! digamakan dengan it

berdapurkan persetnjuan  atau kesepakatan untuk melumnasi hutangnya setelah
jangka wakiu tertentu dengan pemberian bunga vang telah ditetapkan.”

S

Dalam kehidupan perekonomian, bank memegang peranan sangat penling selaku
tembaga kevangan yang membantu pemerintaht untuk mencapai kemaknmran, sebagas
lembnga loredit maka pengertian tentung bank dan kredit tidak dapal dipisahkan dengan
alasan balwa kegiatan utuma bank adalah melaymi perkreditan selain itu keberhasilan
suatu bank tergantung pada sebagian besar dari usaha perkreditan. Maka seluk beluk
kegiatan bank untuk menjamin rentabilitas gerta penjagaan posisi likuiditas perlu
dilakukan dengon seksama untuk mencapai tujusn.

Adapun tujuan kredii tersimpul pada kepentingan yung seimbang antara lain:
kepentingan pemerintah, kepentingan masyarakal (rakyat), dan kepentingan pemilik
modal. Berdasarkan tujuan kredit tersebut maka dapat pula dikenmkakan kebijakan
kredit yang diantarmrya adalah sebagai berikut:

"4 Pembenian kredit harus sesuai dan seirama dengun kebijakan moneter dan
ekonomi.

b. Pemberian kredit harus selektif dan diarahkan kepada sektor-sektor yang
diprioritaskan.

¢. Bank dilarang memberikan kredit kepada usaha-ugaha yang diragukan bank
ability-nya :

d. Setiap kredit harus diikat dengan suaty perjanjian kredit.

e. Overdrait (penarikan uang dari bank melebihi saldo atan melebihi plafon
kredit yang disetujui) dilarang,

{ Pemberian kredit untuk pesbayaran kembali kepada pemerintah dilarang.

g Kredit tanpa jaminan dilarang (Suprameno, 1996 84).”

Dalum rengka pelaksanaan pembangunan nasions), pembengunan  ekonomi
banyak diarahkan kevektor pedosuun. Hal ini merupakan langkah pemeriniali untuk
meratakan pembangunan. Melalui Koperasi Unit Desa (KUD) maka Kredit Usaha Tani



(KUT) diberikan kepada para petani untuk memnghatkan hasil produksi pertaniam
mereka, sehingga pendapatan para petani dapat bertambah Pengertian Kredit Usaha
Tani (KUT) menurut petunjuk peinkssnasn KUT pada musim tanam 1998- 1999 KUT
kredit modal kerja yang disaturkan melalui, Koperasi Unit Desa (KUD) untuk petani
guna intensifikagi padi dan palowijo (1998:5). Sedangkan menurit Surad Keputusan
Menteri Pertanian No.31/165/KEP/DIR Tanggal 9 Desember 1998 bahwa KUT adalah
kredit modal kerja yung diberikan melalui Bonk kepada kopernsi primer atan
lembaga swadaya masyarakat (LSM) sebagai pelaksana pemberian kredit untuk
keperluan petani untuk membiayai usaha taninya (1998:6).

Pada dasarmya semua lapisan masyarakat ferutama masyarakat petani, karena
untuk memenuhi vang pada sant ity harus dipenuhi. Sejalan dengan misi yailu
penyaluran kredit stas dasar peningkatan produksi pertanian dengan sasaran utamsa
masyarakal petani golongan ekoncrai lemah, Sohingga sistern kreditoya dibuat fleksibel,
mudah dan cepal dalum pelayanan, Tujuan gistem tersebut adalah untuk mempermudah
nasabah dalam memperoleh pinjaman,

Menurul Fernon A, bahwa fingsi kredit sebagai alat pembanty modal kerjn
dengan adanya modal yamg bertambah diharapkan mereka akan meningkatkan kegintan
usaha taninya (1988 : 103). Fungsi kredit dalam membanty modal para petani sangat
diperiukan dalam rangka rt;mlingkﬁlknn produksi pertaninnnyn yang berupa padi dan
palawijo.

Adapun fingsi kredit menurut Syamsir Kadir adalah sebagai berikut:

" Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan
b. Kredit sebagai salah satn alat stabilitas ekonomi
¢. Kredit dapat meningkatkan modal ketja
d. Kredit dapat meninghatin Kegiatan usaha ik solongan ekonomi lemah ke
bawah
¢. Kredil dapat meningkalkan daya guna uang
f. Kredit dapat meningkutkan peredaran barang
£ Kredit sebagai alat untulc meningkatkan hubungan internmasional (1990: 40).”

el A



4.Kredit Dapat Meningkatkan Pemerataan Pendapatan

Bantuan kredit dari bank dapat memperluas usaha para petani dan pengusahas
Peningkatan usaha akan membutubkan tenaga kerja untuk melaksanakan usaha fersebut
Peningkatan ussha ini berarti peningkatan profit atau keuntungan. Dengan demikian
mereka akan memperoleh pendapatan.
b. Kredit Sebagal Salak Satu Alat Stabilitas Ekonomi

Dalam  kendamn ekonomi yang kurung  sehal kebijukan diarohkun kepada
usaha-usaha antars lain  pengendalian inflasi, peningkatan ekspor dan pemenuhan
kebutuhan pokok rakyal. Kredit bank dilsksanakan secara selektif 1tk memtup
kemungkinan usaha-usaha yang bersifat spekulatif dan uang masyarakat yang terianam
disalwkan ke usaha-usaha yang produktif dalam arti arus keedit tersebut diaralioan
pada sektor-sektor vang produktif dengan pembatasan kualitatif dan kuantitatif
Tujuannya adalah untuk meningkatkan produksi den memenubii kebutuhan dalam negeri.
c. Kredit Sebagai Penambak Modal Kerja

Kredit mempunyai peranan yang sangal penting dalam perekonomisn, karena
dupat meningkatkan daya ounm vang/barang, meningkatkan kegairshan ueaha
meningkatkan pemerataan pendapatan, meningkatkan peredaran dan likuiditas uang,
sebagar salah satu alat stabilitas ekonomi dan dapat meningkatkan hubungan
miemasionnl (Thomas Sujntna, 1991:16-17). Pada dasamnya keberhasilan Kredit Ussha
Tan (KUT) tidak terlepas dari kegiatan usaha taninya sendiri karena dalam usaha
tani, adanya kredit ini merupakan modal kerja yang mempunyai peranan dalam
kaituimya dengan penyediaan input isaha tani,

Penelitinn  lebih mendnlom mengenai perkreditan perfonian dalam ussha

infensifikasi pertanian padi sawah diadakan oleh Sudjana ditemukan bahwa:

“l Pemberian kredit ussha tani dengan bunga yang ringen perlu untuk
mewmungkinkan petani melakukan inovasi-inovasi dalam usaha laninya

2. KEredif it harus bersifat kredil dinamis yailu mendorong petani untuk
menggunakan secara produktif dengan bimbingan dan pengawasan yang teliti.

3, Kredit yaug diberikan selain merupaken bantuan modal Juga merupakan
perangsang untuk menerima petunjuk-petunjuk dan bersedia berpartisipasi
dalam peningkatan produksi.
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4. Kredit perfamian yang diberikan 'kepa.dn petani tidak periu hanya terbatas
pada kredit usaha tani saja tetapi mencakup kredit untuk kebuluzi rumah
tamgen (1967-1968)."

Dari berbugai pendapat di atas dapat disimpulkan balwa dengan adanya
kredit maka para petani akan memperoleh tambahan dana atau modal unbuk
meningkatkan produksi pertaniannya, sehingga kredit tersebut tidak hanya meningkatkan
days guna uang fetupi depat meningkatksn duys guna barang Di samping ity kredit
digunakan untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

d. Kredit Dapat Meningkatkan Keglatan Usaha Untuk Golongan Ekonomi Lemah.

Seliop orang yang berusahn selalu ingin meningkatkan usshanva, namun
adakalanya dibatasi oleh kemampuan dibidang permodalan. Bantuan kredit vang
diberikan oleh bank dapat mengatasi kelurangmampuan para pengusaha dibidang
permodalan tersebut, sehinggs para pengussha atau para petani dapa! meningkatkan
hasil produksi pertaniannyn.
¢. Kredit Dapat Meningkatkan Daya Guns Uang

Di sini para pemilik uang atay bank dapal secura langsung  meminjambtan
uangnya kepada para pengusaha yang memeriukan, untuk meningkaikan produkei atan
untuk meningkatkan usahanya selain itu para pemilik uang atan  modal dapat
menyumpan  uangnya pada  lembaga-lembagn keuangan. Uang tersebut diberikun
sebagai pinjaman kepada perusuhaan-perusshaan urtuk meningkalkan usshanya
(. Kredit Dapa¢t Meningkaikan Peredaran Barang

Kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang baik melalui penjualan
secarg  kredit manpun  dengan membeli  barang-barang  dari suaty ternpal dan
menjualnya ke tempat iain. Pembelian tersebut vangnya berasal dari kredil Hal ini
Juga berarti bahwa kredit tersebut dapat pula meningkatkan manfaat suatu barang,

g Kredit Sebagai Alat Untuk Meningkatkan Hubungan Internasional

Bank sebagai lombaga kredit tiduk saja bergerak di dalam negeri telapi juga

di luar negeri. Bantuan-bantnan tersebut tercermin dalam bentuk bantuan kredit

dengan symrat-syarat risgan yaitu bunga dengan relatif marah, dan jangka waktu
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penggunaan yang relatif panjang, Melalui bantuan kredit antar negara yang istilahnya
di sebut kredit G to G {Government to Government).

1.2 Pemberian Kredit Usaha T ani

Dengan adanya koperasi yang bergeruk di bidang usaha perkreditan akan sangat
benmanfaat bagi masyarakat petani dan masyarakat pada umumnys. Hal tersebut gesuai
dengan yeng tercantum dalam buku Polpn Pembinasn dnon  Pengembangan Koperasi
Simpan Pinjam sebagai berikut;

“l. Bahwa dalam rangka kebijakeanaan perkreditan koperusi, koperssi kredit
merpakan badan yang harus dapat mengatas: masalsh perkreditan

2. Kegialun perkrediton menypukan kegiatan yang  sangat diperlukan oleh
anggota masyarakat (1978:4)."

Perlu diketatwi bubwa kegintun usaha KUD sangat beraneka ragam  (moll
purpose) yailz meliputi: Kredit Simpan Pinjam, K.CK, Kredit TRI, dan Kredit Usaha
Tani (KUT). Sehingga dari jenis kredit inj hanya dibatasi pada jenis Kredit Usaha
Tani (KUT) karena kredit ini sangat eraf kaitannya dengan usaha pertanian.  Kredit
Usaha Tani (KUT) adalsh kredit modal kerja yang diberikan melalui Bank kepada
koperesi primer alau lombaga swadayn masyarakut sebagai peluksuna pemberian kredit
untuk keperinan petani yang tergabung dalam kelompok tani guna membiayai uzaha
taninys. Menuwrut surat Keputusan direksi Bank Indonesia  (pada Bukuy Petunjuk
Koperasi} No. 31/164/KEP/DIR tangzal 8 Deeember 1998, mengenni beberapa
ketentuan pokok di dalam pelaksanasn KUT (Kredit Usaha Tani) :

“a Kredit diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia dan Bank-bank lainnya
melalui Koperasi Unit Dega (KUD) kepada petani dengan dana
seluruhnya disediakan Bank Indonesia

b, Kredit disediakan untuk membiayai  intensifikasi padi/palawija

¢. Begarnya KUT tergantung kebutuhan myata. petani, sedang paket kredit hanya
merupakan pedoman saja, pefani bebas menentukan kebubthun per
hektarmys krodit sesuai dengan kemaypuan situk membiagar ketabali. '

" d. Suku bunga Kredit Usaha Tanj yang dibayar petani 10,5% per tabun
dikaitkan dengan suku bunga pasar,

¢. Dari suku bunga yang dibayar petani 10,5% per tahun tersebul, 5%
merupakan imbalsn yeng diterima KUD, bank pelaksana 2,006, PPL, 1%,
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pembayaran PKK 1,5% dan cadangun 1%, dikaitkan dengan realisasi
pembayaran bunga serta pelunasan pokok KUT oleh petani dan tidak
boleh diberikan kepada pihak lain di luar KUD,

f. Petani peseria KUT adalah anggota kelompok tani yang juga menjadi

anggota KUD

g KUD yuang menerima KUT mendapatkan bentusn teknis dari BRI yeng
memberikan kredit dalam hal pengelolasn administrasi keuangan dan
perkraditan.

h. Bupati, Camal dan Lurah mengupayskan terlaksananye Badan
Pembimbing dan Pelinding (BPP) KUD dengan melakuksn pemantsuan
terhadap peluksana KUT di daerah-daerah, perencanaan, penyaluran dan
pengembalian kredit, memberi petunjuk kepada BPP KUD (1991: 1).”

Menurui Thomas Suysino buhwa persyaralan KUD untuk menjadi  penyalor
Fredit Usaha Tuni (KUT) adalah sebaga berthut:

“a. KUD/LSM dipihih dan ditunjuk oleh KANDEPKOP (Kanior Departemen
Koperasi} Kebupaten Kodya berdagarkan kemarmpuan KUT tersebut.

b, Mimmum termasuk dalam kategori kelas B (inuntap) atan kelns C bila
tidek terdapat KUD kelas B.

¢. Organigasi dan usshanya dinilai sshat, diantaranya :

- telsh berbadan hukoarn;
- RAT telah dilaksanakan sesuai AD/ART:
- beriorestasi pada kepentingan anggota
- dapat meningkatkan kesejahteraan anggota

d. Berpengalaman di bidang perkreditan.

¢. Pengurus dan manajernya mampu mengelola kredil.

f Sisa KUT untuk dua masa tanam tidak lebih duri 20%, dan untuk masa
lanam lainaya telah lunas. KUD/LSM  yang tidak memenuhi eyarat
karena tunggakan dapat dilakukan pembenahan maksimal 3 kali.

g KUDYLSM yang menerima KUT mendapat bantuan tetmis dari BRI atan
bank pemberi kredit lainnyn (1997:61).”

Adapun persyaratan petani penerima KUT dalam Buku Petunjuk Koperasi

adalah:

“a Berdomisili di lokusi KUD yang bersangkulan dan merupakan anggota
kelompok tans,
b. Berumur minimal 18 tahun. Lahan yang digarap maksimum 2 hektar,
¢. KUT yang diperofeh satn MT (masa tanam) sebelumnya telah
dikembalikan mimimum 60% dan MT({masa tanam) selebihnya telah lunas.
d. Jaminan kredit yang telah diberikan adalah hosil produksi padi atan

palawija yang dibiayai kredit dan jaminan tambahan bila diperiukan
(1997:62).” .
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Dijelaskan Dalam Surat Feputusan Direksi Bank Indonesia Tentang Kredit Usaha
Tani tahun 1998 pada Bab IV Pasal 5 penarikan alsu pencairan kredit dan
pengambalian kredit. Adapun ketentuan pencairan kredit adalali sebagai berikut:

“a. Bila kredil yang dicairkan KUD lidak direalisnsikan kepada petant
maka KUD harus segera mengembalikan kredit kepada bank.

b. KUD segera (paling lambat satu hari) menyetorkan penerimaan setorsn
kredit duri petani ke bank,

c. Kelompok tani dus minggu sebelum panen hmus menyampaikan rencana
pengambalian kredit atau RPK ke KUD dan kepala desa

d. Pengembalin kredit dapat secara tunai atan dalam bentuk material,

e. Petuni yang melunasi KUT sebelum jatuh tempo atav tepat wakte (2 minggu
actelah panen)."{1998: 4)

BAB Il Pasal 3 Surat Kepulusan Direkss Tentung Tugns, Fungsi dnn Tanggung
Jawab Instansi alaulembaga. Diantaranya ueaha penyempurnaan KUT telah dikeluarkan
beberapa surat edaran No. 18/M/Ekuin/1990  langgal 26 Januari 1990 yang mengalur
fugas dan langgung jawab lembaga atau instansi. Tugas Lombaga tersebit diantaranya

Departemien Pertunian;

a. Menyelenggarakan program peningkatan produksi pangan;

b. Bertanggung jawab slas kemanfastan KUD;,

¢. Melalui PPL membina dan membimbing petani atay kelompok tani
dalam membuat RDKK (Rencana Definitif i anggota KUD secara aktif,

Departemen Koperasi:
a Tugas Bank Pelaksana dalam penyaluran KUT : - Bertugas  membina
KUD agar mampu melayani anggolanya dengan baik.
Depaitemen Dalam Negeri:
b. Melalui Bupati atan Walikotamadya, Camat, Kepala Desa/Lurah
mengupayakan fungsi Badan Pembimbing dan Pelindung (BPP) KUD
dengan melakukan pemantavan terhadap pelaksanaan KUT sejak
perencanaan penyaluran dan pengembalian kredit.

Tugas Bank Pelaksana dalam Penyaluran KUT :

& Menyediakan dan mengupayakan pengembalian KUT,

b. Menetapkan kriteria petani yang memenvhi syarat untuk memperoleh
KUT;

¢. Menetapkan besamya kebutuhan kredit KUD atas dasar rekapitulsasi
RDEKEK,
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d. Membantu pengelolazn administratif keuangan KUT dengan menempatkan
tenaga teknisnya di KUD dan segala biaya atas beban bank yang
bersangkutay;

e. Tenaga telmie tersebul tidak boleh merealicasihan dan menerima
pembayaran KUT dari pelani atan kelompok tani.

Tugas Koperasi Unit Desa (KUD) adalsh:

Melaksunakan melakukan penagihan kredit,

Menyeleksi calon peserta KUT dibantu tenaga teknis bank;

Meugawasi penggunaan kredit dan melakukan penagihan kredit;

Bertanggung jawab atas pengembalian kredil;

Membina petani atan kelompok tan: dan  mengembangkan kelompok tani
menjadi perwakilan alan cabang KUD sebagai lempatl pelayanan koperasi
{TPEL); kred:i
Menyedislam sarana produksi pertanian, memasarkan hagil produksi dun
melakeanakan kebulubin simpan pinjam. Sesual dengan namanya bahwa
benfuk kredit imi diberikan hanya kepada anggola yang berusaha dibidang
perlanian. Pelani yang dapat menerima KUT adalah kelompok baik yang
menggurap eendiri lahannyn maupun menggarap Inhan orang lain. (1990 :
141).”

LS

5|

Berdasmkan urnian di alus maka faktor yang dijadikan sebagai indikator umtuk
variabel bebas adalah ditinjau dan segi:
1. Prosedur Peminjaman 3. Besarnya Pinjaman

2. Jangkn Wakt 4. Tingkat Suku Bunga

2.2.1 Prosedur Peminjaman

Mengenai tata cara seorang dalam mendapatkan kredit, calon peminjam/
pemchon hwus memenubi syarat-syarat yang ditentukan oleh koperasi/KUD, adapun
persyaratan admimstrasi untuk menjadi nasabah KUT Menurut Eepulusa bersama
Menteri Pertumian dengan Menkop WNol081/kpts/530/1999 tentang Petunjuk
Pelakasanaan KUT dijelaskan bahwa:

1. Calon peminjmm harus mengisi surat permohonan Kredit dari
Koperasi/KUD,
2. Calon peminjam harus mempunyai rekapan RDEK dan RDEX(Rencana
Definitif Febuwhan Felompok) serla pendukungya adara lain -
- Surat uasa don Petani kepada Kelompok Tam
- Surat Kuasa Kelompok Tani kepada Koperasi/KUD.
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- Foto Copy KTP petani dan pengurus Kelompok.
- Foto COPY K'TP pengurus Koperasi/IELUD.
- RDEK ditandatangani Ketua Kelompok, (PPL), Kepala Desa don
diketahui Kasi Koperasi dan PKM ( Pengusaha kecil menengah)
-Rekapitulasi RDKK ditandatangani ketua dan sekretaris koperasi
- Camat setempat dan diketnhui Kepala Kantor Dep. Koperasi dan
PEM
- Sural pernyataan PPL (Program Penyuluh Lapangan ) Tentang
kebenaran areal/tidak fiktif diketati SATPEL (Satuan Pelaksana)
kecamatan selempal,
3. Daftar susunan pengurus Koperasi atau KUD duketahui KANDEKOP dan
PEM
4. Petikan Berita Acara Rapal atmy RAT, Koperasi/KUD diketahui Kepala
Kantor Departemen Koperasi (kakandepkop) dan dilampiri neraca dan
perhitungan rugi laba.
3. Rencana penarikan dan Pengembalian Kredit dari Foperasi/FUD
6. Susunan Pengurus Kelompok Tani diketatui PPL Dag Kepala Desa
7. Surat Pernyatamn Kelompok Tani sanggup mendistribusikan kepada petani
(1994:4)

A

Selain persyaratun dari Koperasi/KUD, mska cslon peminjwn juga harus
memenuhi persyaratan Bank yung meliputi :

- SKPP (Surat Keterangan Permohonan Pinjaman)/KOP (5/iv) - BRI, Bank
Jatum

- PTE {Petunjuk Tekhnik ¥operasi) KUT (Form 7d/1V)

- LKN (Laporan Keunbmgan Nagabah)

- Copy SIUP(Swral ljin Usaha Penerbitan), TDP, NPWP(Nomor Pokok
Wajib Pajak), AKTE BH, Notaris gerta izin-izin yang ada dari
Koperasi/KUD

Persyuratan lain di Bank menyesunikan, (Dep. Koperasi dan PKM, 98/99).”

Adapun Bank yang dupat menyalurkan KUT adalah:

a. Bank yang memenuhi persyaralan gebagai Bank pelaksana kredit program
sebagaimana  diaiur dalam  surai Keputusan Direks: Bank Indonesia No.
J1/156/KEP/DIR tanggal 23 Nopember 1998 tentang persyaratan Bank pelakeana
kredit program; dun.

b. Telah mendapai persetujuan dari Bank Indonesia  sebagai penyalwr KUT.
(1998:8).”
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Sedangkan yang dijadikan pihak KUD dalmm memberikan kredit adalah
sebagai berikut: "Kredit diberikan kapada petani yang sudah melunasi pinjaman tahum
laln dan juga mempunyai lnhan garapan sesuai dengan pengnjuan kredit 1988:41).”

Di samping itu juga sesuai dengan apa yang disebutkan oleh Buku Pola
Pembinaan dan Pengembangan Koperasi adalah eebagai berikut: "Pemberian kredit
harus clidasarkan pada pertimbangan yang resional dan selektif dengan fujuan
meningkatkan kesejalieraan peminjam” (1996:2).

Dar1 dua pendapat di atas, dapal disimpulkan bahwa dalam pemberian kredit
pihak KUD berhak menentukan berhasil tidaknya permohonan kredit tergantung pada
panitin perkreditan dan pengurus Kelompok Tani yang menangwn masalah Pemberian
KUT. Seperti yang tercantum dalam Keputuzan Menteri Keuangan No. 486/K1L 017/99
Pasal 12 Mengenai tugas pengueus kelompok tani yang meliputi:

- Mennyeieksi petani anggota kelompok tai ;

- Menyusun Kebutuhen KUT para anggota kelompok tuni dalam RDKK
- Menerima dan menyalurkan KUT kepada anggota

- Monagih pengembalian KUT

- Mengelola kegiatan simpan pinjam { 1999:10).”

LA fe g [ =

1.2.2 Jungka Wakin

Sesuai yang tercantum dalam Petunjuk KUT Ne,16/SKB/BE/X/1999 bahwa
pemberian  kredit yaug diberikan oleh KUT melalui Eoperasi Unit Deaa periu
diperhitingkan mengenai jangka waktn pengembalinn kredit, jangks waktu yang
ditefapkan kepada peminjam adalah 4 bulan sesudah panen, adapun jangka wakiu
maksimum adalah 1 (satu) tahun terhitung sejak ditanda tangan: penerimaan KUT.
mengingal kelancaran dalam pengembangan kredit dapat menghilangkan atan sekaligus
wengurangi resiko yang mmmgkin  timbul, Menurat Gunawan Sumodintngrat bahwa
"Upaya lain yang menjadi kunci kelancaran pengembatian pinjuman adalah dengan
menetapkan macamn pinjanan dan jangka waktu pinjaman (1986:118).”

Berdasarkan keputusan Menteri Pertanion dan Memter Kopernsi bagian ketiga
pasal 8 tahun 1998 menerangkan bahwa jangka waktu pengembalian KUT adaiah
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“a. Pelmnikelompok toni wajib mengembalikan KUT sesuni dengan jndwal
pengembalian kredit yang telah diteiapkan dalam RDKK { Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok).

b. Koperaei atun LSM wajib mengembaliken KUT kepada Bank sesuai dencan
Jadwal pengembalian yung tercantum dalnm rekapitulasi RDKI. (1998:5).”

123 Beyarnya Pinjaman

Dalam melancarkan tugasnya yaitu dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat ekonomi lemah, maka Kredit Usaha Tani atay KUD telah nrenetapkan
plafond pinjaman berdasarkan paket kebutuhan petani untuk intensifikasi tanaman Padi
sawah menurut kebutuhan Indikatil KUT per hektar yang dimaksud kebutuhan indikatif
adalah pedoman maksimum, sedangkan kebuluhan riil agar disesuaikan dengan
rekomendasi paket teknologi spesifik lokasi. Kepala Kantor wilayalh Departemen
pertaninn menjelaskan bahwa plafon Kredit Ussha Tani untuk padi sant ini dinaikksn
dari Rp.1.496.250,~'ha menjadi 2.000.000,-/ha. Dengan dasar perhitingan komponen
biaya sebaga berikut:

“a. pupuk urea sebesar Rp. 1.100,- per kilogram

b. pupuk Za sebesar Rp. .930,- per kologram
e pupuk SP 36 sebesar Rp. 1600,- per kilogram
d. pupuk KCL sebesar Rp.2000,- per kilogram ( Fankop Deptan: 1997)
Sedangkan untuk komoditas lainnya akan ditetapkan lebih lanjut oleh menteri pertanian.

Adapun besarnya pinjaman yang diberikan oleh Koperasi Unit Desa vang
disebut  dengan  Kredit Usaha Tani menurwt SKE  Menti  Pertanmizn  No.
07/kpts/Mentan/1998 Tgl. 9 Desember 1998 adalah sebagai berikut:

“a. Paket A, yaitu pinjmman sebaesar Rp 1.153.250
b. Paket B, yaitu pinjaman sebesar Rp 1.443.500
¢. Pakel C, yaitu pinjuman sebesar Rp 1.950 000
d. Paket D, yaitu pinjaman sebegar Rp 2,000,000

Yang lermasuk dalum puket-puket diutas meliputi -
Puket A : Panca Usaha Parsial, benih unggu! bermutu
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Paket C : Panca Usaha Lengkap, pernupukan i:lerimbang, bemih bersertifikad, pola tanam
Paket D : Panca Usaha Lengkap, pemupukan berimbang, bemh bersertifikat, pola
lunam

Menurut data KUT pada musim tanam 1997-1998 selain kebutuhan indikatif
EUT untuk tanam padi juga terdaput kebulwhan indikatif jugung dan kedelai yang
meliputs;
o Jagung biasa, yaitu pinjaman sebesar Rp. 1.599.00
b. Jagung hibrida, yaitu pinjaman sebesar Rp. 1.699.750
¢. Kedelai, yaitn pinjaman sebesar Rp, 1.422.250.250

2.1.4 Tingkat Bunga

Mengenai besarnya sulas bunga terdapat perubshan-perubshan sesuai kondisi
perckonomian negara, sedangkan tingkat suku bungs KUD ditentukan memurut
golongan besar kecilnya kredit,

Sesuni dengan Bulu Petinjuk Teknis KUT No S9/KPTS/X/1999 mengena
tingkat suku bunga ditentukan sebesar 10,5% per (alum dengan kelentuan 2,0% untuk
Bank Rakyai Indonesia (BRI) dan 5% untuk Koperasi Unit Desa (KUD), 1% uniuk PPL
1.5% mntuk pembayaran PKK serta 1% untuk cadangan (1994:14).

Dengan demikian maka besarnya bunga kredit tersebut lebih menguntungkan
petam bils dibandingkan dengan bunga pinjaman yang berasal dari luar Koperasi Uit
Desa (KUD) (Sinar Tani, 1998). Jika terjkadi perubahan suku bunga KUT maka
perubahan tersebut dilakukan berdasarkan persetujuan Direksi Bank Indonesia dan
diberitnhukan dengnin sural edaran Bank Indonesin,

Sepertt  yung lerjadi pada 1 Desember 1998 adunya penghapusan subsidi
pupuk yang didasarkan atas pertimbangan disparitas harga pupuk tanaman pangam
(padi) dengan pupuk fanaman perkebunan yang sangai ~mencolok.  Sebagai
kompensasityn, sulw bunga Fredit Usaha Tani {KUT; dilunm.kmlt ﬂzu:i .Iid,lﬂ.'% menjadi
10,5% pertalum demikian juga dengan dinaikkannya plafon kredit KUT dari yang
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semula Rp. 1,4 juia perhektar menjadi R‘p 2 juta perhekiar (Business News, 23
Desember 1998),

23 Kredit Usahs Tani (KUT) Dalam Beatuk Sarana Produksi

Peuyaluran KUT dalam bentuk sarana produksi pertanian {Saprotan} merupakan
silah safu kogistan usahe KUD (Koperasi Unit Desa) yang pertu ditakuni, Koperasi
Unit Desa yang beranggotakan petani pada umunya mempimyni kebutuhan akan sarana
produksi. Dengan pemenuhan akan sarana produksi pertanian bag: anggola akan dapal
menunjang keberhasilan usaha anggota khususnya dalam bidang pertanian. Yang
dimaksud pelayanan dalam penyaluran sarana produksi perfamian adalah kegiatan usaha
KUD untuk menyediakan sekaligus menyalurkan sarana produksi pertanian yang
diperiukan unggote Dalam hal ini Arifion} Chaniago mengulakan buhwa:

"Usaha yung bisa ditakukan oleh koperasi pertaniun antars lain mengusahakan
pembelian dun penyaluran  pupuk, bibit, obat-obatan dan alat-alat pertanism
supaya produksinya dapat meningkat (1987:45).

Selanjulnys Sri Wulan Azis mengatakan bahwa ;

"Penyedian dan penyaluran pupuk KUD harus dapat menyalurkan atas dasar
kebuluhun  anggots, dimana anggote  luarus dupat membeli pupuk yang
diperlukan tepat pada waktunya dengan hargs yang resmi dun tempat yang
sedekat mungkin dengnn tempat tinggalnya (1984:82)

Pihak KUD harus peka terhadap kebutuhan anggola yaitn kebiduhan obat-obatan
untuk memberantas hama yang sedang menyerang lahan pertanianya, kemudian KUD
berusaha untuk  memenuhi dengan segera Dalam penyedian dan  peuyaluran  bibit
KUD harus dapat melayani kebutuhan anggots dalam wilayah keanggotumnnya, dafam
arti harus dapal menyesuiakan dengan para petani tersobut dalam hubunganya dengan
Jenis bibit bagi daerah masing-masing dengan  demikian bibit yang disalukan KUD
dengan  mingl  serta  kebutuhan  petani  produsen sebigni  anggotanya  dengan
memperhatikan tepat waktu kebutuhan petani dan mutn yang baik  yaitu menjelung

wakiu panen padi hingga selesai.
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Setelah pembahasan tentang penyedian dun penyaluran warana produksi serta
yang meliputi  pupuk, bibit, obat-obatan, dan alat-alat pertamian, KUD harus dapat
menyesuakan ntos dasar kebutuhan anggota. Selanjutnya Sri Wulan Aziz menyatakan
baliwa: dalam melakeanakan fimgsi penyedian dan penyalwan dari ketiga pokok
warana produksi pertanian lersebut dapat melayani kebutuhan anggota petani produksi
baik anggota pemih, calon anggota maupun anggota  yang ditayani dengan sebaik
mungkin dalam arti :

- adanya jumlah persedian cukup sesuai dengan selera masing-masing anggota
sehubungan dengan  kebutuhan serta situasi  dan kondisi daerah keanggotaan
MAsINg-Maging,

- harus tepat waktn yang  dibutubkan yaitu wakiu menjelang tanam padi, hingga
selesai masa panen, dan seterusnya disesuaikan dengan fungsi pokok dari ketiga
garana produkesi tersebut;

- sehingga haus  disediakan tempat  khusus untuk menvimpan sarana produksi
pertanian  tersebut dengon aman dan tiduk rusad (1584:84)."

Untuk terpenuhinya fimgsi penyaluran sarana produksi pertanian ini KUD perln
mendirikan tempai-tempal pembelim/toko-toko. Selain itu Juga diperlukan tenaga
pelaksana yang mampy dan cukup agar pelayanan cepat dan mudah  dadam melayani

anggota dan warga desn,

1.4 Dasar Teori Peningkatan Pendapatan

Dalam Business News 26 September 1998  dikatakan bshwa untk
memperbatki pendopatan masysrukat gunn meningkatkan doya beli merupakan salnh
satu syaral unfuk menarik investor menanambem modalnya di Indonesia. Upaya yang
paling mudah untuk meningkatkan pendapatan  masyarakat adalah lewat seldor
pertanian.Hal i karena tenaga kerja disektor pertanian cukup tersedia, teknologi dan
ketrampilan sudab  dikvaswi. Tanalylahan pertanian masih tersedia cukup  luas,
sehinggn petani bisa menikmati hasil usghanya dan bisa mendorong mereka  untuk

meningkatkan usaba taninya pada musim  tanam berikutiya.  Untuk  itg perlu
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makroekonomi yang pro petani dengan me;zyediakan fusilitas berupa Kredit Usaha Tani
(KUT), subsidi pupuk, menetapkan gabah/beras dan membuat iklim usaha yang
kompetetif.

Tingkat pendapatan adalah merupakan penggolongan pondapatan berdusarkan
besarnya penghasilan pada periode tertentu. Tinggi rendabnya taraf hidup ini terganhmg
pada penghasilan, makin tinggi penghasilan segeorang makin tinggi pula taraf hidupnya.
Jadi penghasilun inilnh merupakan foktor dalam penggolongan taral hidup seseorang
Penghasilan usaha iani yang pokok adalah berasal dari hasil produksi usaha tani
tiap panen. Pengukuran hasil produksi tiap panen menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia dinyatakan dalam kuantum (kg) dan dinilai dalam jumiah satuan "Rp" dan
satumn "th"  sebapai  satuim witktunrya  (1994:208).  Untuk menghitung  besarnya
pendaputan petani tentulah aguk sulit sebab yang dihasilkan berupa baramg-barang
pertanian. Sehingga Soekartawi dan A Soenaryo menjeluskan balwa pendapatan
usaha tani adalah "sebagai nilai produk total vsaha tanj dalam jangka wakty tertenty
baik yang dijual atau yang tidak dijual (1984:78).

Peningkatun pendapatan petani dari tahun ke tahunirya mkan berubah seiring
dengan perkembangan waktu, situasi dan kondisi, upalagi pendapaian peiani yang
dinyatakan dalam satuan rupiah, Hal ing disebabkun karena penghasilan produksi usaha
tani tiap punen selaly  dikaitkas dengan penentusn harga dasar yang tidak
menguntungkan. Namun untuk bidang tanaman pangan khusustiya kebijaksanaan harga
dapat dilihal dari campur tangan pemeriatah  dalam menetapkan standart harga
dasar/arga terendah (floor price) dan harga tertinggi (coeling price) untuk produksi
beras/gabnh.

Untuk menjamin peningkatan pendupaim petam, pemerintah pada tanggal 13
Desember 1998 menaikkan hargn dasar gabah sebesar Rp. 400,-/Kg- Rp. 500,-/Kg
yang bervariasi menur wilayah. Dengan kenaikan harga dasar tergelut, pendaputan
pelant akan naik berkisar antara Rp.1.643.400,-Ma sampai dengan Rp.2.135.500/ha
permusim.  Pendapatan bersih berkisar antara Rp.2.886.696,-/ha  sampai dengan
Rp.3.306.796,- /ha permmsim (Siaran Porg, 1998).
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Menurul Hadi Prayitno den :Lincdln bahwa  tingkat pendapatan’ rumah tangga
petani jika dihubungkan dengan luas penguasaan lahan pertanian, maka dapat
digolongkan sebagai berikut:

1. Petani miskin dengan luae lzhan di bawah 0,25 ha

2. Pelani kecil dengan luas lahan antara 0,25 s/d 0,50 ha
3. Petani besar dengan luas lahan lebik dari 0,50 ha
(1987:92).

Berdasarkan kerangka feori di atas usaha pemingkatan pendapatun masyarakat
biza mnelalui sektor pertunian. Dimana masalah tingkat pendapatan ity dipengarubi oleh
tenaga kerja, toknologi, ketrampilan, luas lahan, fasilitus, harga dasar hasil fani, iklim
usaba yang kompetetif, perkembangan waktu, situasi dan kondisi serta produksi tiap

panen.

1.5 Manfaat Pemberian Kredit terbadap Peningkatan Pendapatan
Pemberian kredit sangat membanty kegiatan usaba petani. Kredit tersebut
diharapkan daput meningkatksn hasil produksi pertanian, khususnya para petani padi.
Harsono Subianto menjelaskan bahwa

“Dengan masih rendahnya taraf penghasilan dan taraf hidup masyarakat desa
pada unumnya dan masyarakat lani pada khususnya maka secara absolut akan
dapat meningkatkan pendapatan petan sehubungan dengan tingkal bunga yang

diberikan oleh koperasi *“ (1983:84).

Ditegaskan oleh Mubyarto bahwa pemberian kredit harus didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang rasional dan selektif dengan tujuan meningkatkan
kesejnhternan peminiam” (1989 2).

Berdasarkan dua pendapal di alus maka dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya pemberian kredit ukan berpengaruh lerhadap pendapatan petani padi. Pengaruh
dtall peranan inilah  yang mendorong pemulis untuk lebih Jauh mengkaji seberapa
beswr pengaruh pemberian kredit terhadap tingkat pendopatan petani padi di Desa

Woromarto Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri.
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Menurut Hadi Prayitmo den Lincoln bahwa . tingkat pendapatan rumah tangga
petani jika dihubungkan dengan luas pengeasasn lahan pertanian, maka dapat
digolongkan sebagai berikut:

1. Petani miskin dengan luas lahan di bawah 0,25 ha

2. Petani kecil dengan luas lahan antara 0,25 ¢/d 0,50 ha
3. Petani besar dengan luas lahan lebih dari 0,50 ha
(1987:92).

Berdusarkan kerangka teori di atas usaha peningkatan pendapatan masyarakat
bisa melalui seklor pertanian. Dimana masalah tingkat pendapatan it dipengaruhi oleh
tenaga kerja, teknologi, kelrampilan, luas Jahan, fasilitag, harga dasar hasil tani, ikiim

usaha yang kompetetif perkembangan walktu, situagi dan kondisi serta produksi tiap

plurnen.

1.5 Manfaat Pemberian Kredit te rhadap Peningkatan Pendapatan
Pemberian kredit sangat membanty kegiatan usaha petani. Kredit tersebut
diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi pertaman, khnsusnya para petani padi.
Harsono Subianto menjelaskan bahwa :

“Dengan masih rendshnya taraf penghasilan dan taraf hidup masyarakat desa
pada wnumnnya dan masyarakal tani pada khususnya maka secara absolut akan
dapal meningkatkan pendapatan petani sehubungan dengan tingkai bunga yang

diberikan oleh koperasi ** (1983:34).

Ditegaskan oleh Mubyarto bahwa pemberian kredil harug didasarkan pada
pertimbungan-pertimbangan yang rasional dan selektif dengan tyuan meningkatkan
kesejahternan peminjam” (1989:12).

Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya pemberian kredit ukan berpengaruh terhadap pendapatan pelani padi. Pengaruh
dtau peranan inilah  yeng mendorong penulie unfuk lebih Jjauh mengkaji seberapa
besar pengaruh pemberian kredit terhadap lingkat pendapatan petani padi di Desn
Woromarto Kecamatan Purwonsri Kabupaten Kediri.
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Dyafar Hafsah, sekretaris BH.I:IEI{I Pengendali Bimas Deptan menmyatakan
bahwa supaya petani may mengmmakan pupuk organik, maka dalam KUT dimasukkan
kemponen untuk membeli pupuk sebesar Rp 200 ribu, dari total kredit Rp 2 juta /ha
Adapun mengenai permodalan petani skan dibanty dengan penyediaan KUT sebaryak
6,5 triliun, sedang bantuan teknologi  yung tepal diharapkan dari BPTP (Balai
Pengkajian Teknologi Portanian} yang terssbar di 26 propinsi (Business News, 31
Dezember 1998). Gunawa mengatakan behwa pemberian kredit harus ditempathkan
sebagal  suntikan sementara, yang harus mampu menciptakan modal bagi kegiaian
produksi dan kegiatan ekonomi nasyarakat (1998:99)

Meningkninya produksi  harus meningkatkan pendapatan, yang melebihi
keharusan untuk membayar kreditnya melalyi angswran.  Surplus ini yang harus
menciptakan tabungan, sebagai awal dari pemupukan modal seadiri yang mampu
dihimpun oleh si penerima kredit tersebut Secara teoritis, moda! usaha yang
diperlukan  setiap anggola masyarakat dalam meningkatkan produksinya, haruslah
bersumber dari kemampuannya sendivi. Modal fersebyt harus dihinipun dari tabuigran
yung diperoleh duri surplus pendapatan setelah dikurangi untuk komsumsi sehari-har)
labungan yang dipupuk kemudian ditingkaikan menjadi infestasi dan selanjultya
digunakan sebagai pembentukan modal

Menurut Suyatno bahwa:

“"Modal produksi kegiatan ekonomi semakin meningkat, pendaputan
meningkst, surplus meningkat, lubtmgan meningkal, infestasi meningkal dan
seterusnyn. Sehingga modal harus muncul dari kemampuan sendiri dari
tabungan urtuk dipupuk dan dikembangkan (1997 ; 24 j i

Selanjutnya Swnodiningrat mengetakan

“Kredit merupakan suntikan dap bantuan sementara untuk meningkatkan
pendapaten. Peran dari kredit atay pinjaman dari luar ini  adalah untk
menggantikan tabungan yang semestinya dihimpun dari kemampuan sendiri,
Earenimya, keedit dalam putaran ekonomi susly sanl atay secepanya harys
mampu menciptakan  akumulasi modal, meningkatkan surplus  dan
meningkatkan kesehjahteraan bagi si penerima kredit dan sualy sagt kredit
tersebut harus dibentiken, digontikan oleh kematnpuan pemupukan modalnya
sendiri. Kredit yang berkepanjangan dan tidak dapat menciptakan alummlasi
modal  sendiri  untuk sty kegialan ekonomi, justru menciptakan
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ketergantungan hingga menjadi beban yang semakin memberatkan bagi si
penerima kredit itu sendiri., karena itu mereka yang menerima kredit harus
memahani  pengertinn tentang  pinjamian dari luar ini. Harvs dihindarkan
aduanya ketergantungan yang akan merugikan si penerima kredit itu sendiri
(1996:94).>

Kredit Usaha Tani (KUT) ini sangat produktif, karena khusus dipenmtukian
bagi kegiatan usaha para nasabahnya. Petani yang terbentur dalam bidang permodalun
akan tertolong dengan adanya kredit tersebut Sesuai pendapat Suyalno (1997:17)
bahwa kredit dapat meningkatkan kegairshan berusaha. Seorang petani yang mendapat
kredil skan semakin terdorong untuk meningkatkan produksi pertsninnnyn. Kredit yang
diterima akan semakin mendorong petuni untuk lebih bersemangai mengembangkan
kegiatan usahanya, meskipun demikian mereka perly memikirkan bahwa mercka
mempunyal tanggungan yang harus dikembalikan, sehingga mereka akan berusaha
memanfaatkan kredit tersebut dengan sebaik-baiknya bagi peningkatan produksi
pertaniannya.

Dongan wraian i ales muka kredit sangel berfungsi wntuk meningkeatkan
pendapatan, membanty permodalan dan mendorong semangat usalia yang akhirnya
meningkatkan  kesejablerann. Numum, pemberisn keedit harus  dilandasi dengan
pertimbangan yang rasional dan selektif serta pada suatu ketikn harus dihentikan bila
penerina kredit sudah dipandang mampu, Dengan langkah seperti ini akan melatih para
nasabzh untuk memanfaatkan modal dengan baik dan agar lebih bisa mengulur

kemumpuan sendiri sebelum meminjum KUT.



UL METODE PENELITIAN

Pada bulr i akan dibahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, penentuan
duerali penelition, rancangan penelitinn, kriteria dun Juimdah responden, prosedur
pengumpulan datn dan perekaman datn, data day sumber data, metode penentuan

responden, tekmk pengolahan dan analisis data,

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tipe penelitian ini adalyh deskriptif kualitati f yaitu bortujuan untuk menghkaji
dan mwenggambarkan pengarull Pemberian Kredit Usaha Tani {(KUTY terhadap
petingiatan pendapatan petani di Desa Woromisto keeamnatan Purwonsri Eabupaten
Fedmi,

Penelitian Kualitatif’ mengacu pada berbagai carn pengumpulan data yang
berbeda yang meliputi penelitian lapungan, observasi partisipan, dan wawancara,
Pendekatan kepada data menunjukkan adanya interaksi dengan orang vang sedang
diselidiki. Lebih Fanjut dikatikan bahwa mefodologi kualitatif mengacu pada stratagi
penelitian seperti observasi partisipan, wawancara, partisipasi kedalam aktiviiae
mereka kerjz di lapangan yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi sosial
empiry yang hendak dipecahkan, (Vil Stead, 1970 dalam Bruch. A. Chadweik
1991:234).

Metode kuaditatil mermungkinkan peneliti mendekati data sehinggs muampu
mengembangkan kemponen-komponen keterangan yang mnalitis, konseplual dan
kalegoris dari daia ilo sendhiry, dun bukan dari teknik-teknik ving dikonseprikan
sebelumnys, tersusun secara kaku, dan diknantifikasikan secara linggi yang
memussukkun dunin empiris ke dalum definnig operasional yang telah disusun
peneliti,

Adapun pendekatan yang digunakan adalah melode komparatif yaity metode
ving sifuinya membandinglan antarn daty yang safy dengun data yang lain. Selain

iy, juga menggunakan pereentuse untuk mengetahul berupa jumlah persentase
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perbandingan pendapatan sebelum dan sesudah petani mendapatkan kredit untuk

meigembangkan hasi} produlesi panennya

3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Daeruli penelitiag merupnkan suatu tempal atau Jokasi berlangsungnya
penelitian, Sedangkan dalum menentukan daerah penelitian dan berapa luas seria
meliputi daerah mana sja yang harus dijadikon operast penelitian masih balum adq
ketentunn. Hal ini sesuu dengan pendapat Sny A Ji vang mengntakan bahwa tidak ada
keterntuan mengenal s daeral penelitian dalait salub saty wtay banyak bidang
s demikiun perlu jugn untuk Wentapkan daerah penelitian (1977 :34).

Kiranva  denguy pernyatman  di - atas jelaslah bahwa  ketentuan davrah
peneliian memang tiduk acda, letap akan sangal sulil apabila tidak meneniukan
daerah penelitian dengan carn purposive sampling area. Dalam Subarsimi Arikunto
dijelaskan babwwa porposive sampling area adalal pengumbilan dasral sampel yung
didaswrkan atay tujuan tertentu (1993 ¢ 113 ;!

Berdasurkan veberapa pendapat yaug telah diwaikan i atag maky datam
melaksanakan penelitiag i digunakan metode purposive swnpling aren dengun
daerah penelitiannya udalah Desy Woromarto  kecumaian Purwoasri kabupaten

Eledir,

3.3 Rancangan Penelitian
Unluk mendapatkan sambara yang lelas mengenai masalal, penelitian ini,
sk perly dilakukan eberapa langkal) yauty
I, Fokus penelitin yang dilakukan oleh peneliti adalah pemberian kredit terhadap
pemngkatan  pendapatan petami i Desa Woromarto Fecamatan Punvoasr
Kabupaten Kediri,
2. Melode yung digunakan untuk memecahkan masalah tersebut vaitu dengan

Mg gitiakan miatode anmlisia cheskeripti kol itutil
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3. Data vang diperoleh berupa  hasil wawancara, dokumentasi dan  observasi
.
wrhadap petani penerima KUT.
4. Penentuan responden dengan teknik purposive
Dalam penelitian terdapar dua variabel yaitu
Variabel X : Pemberian Kredit Usaha Tani
Indikator  © Prosedur pijaman, besarnya pimaman, jangka waktu, tingkat suku
bunga.
Vanabel Y : Pendapatan Petani

Indikator @ Penghasilan dar hasil penjualan produk pertanian

Jo4 Kriteria Penentuan Responden
Responden penelitian ini adalah para petani pemilik serta penggarap lahan
sejumibah 20 orang anggota KUT . Adapun kriteria yang menjadi responden vaitu
o Para petani pemilik lahan sekaligus sebagai penggarap
b, Sudah terdattar menjadi anggota KU
¢ Petani yang mengerti tentang KUT
d - Berumur 25 tahun ke atas,
Kriteria tersebut ditentukan dengan maksud data vang terkumpul agar lebih lengkap,
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitan ini sampel diambil dengan menggunakan purposive, Dalam
purposive pemilthan sekelompok subjek didasarkan atas Ciri-ciri atau sifat-sitat
populasi vang sudah diketahui sebelumnya. Sebutan purposive menunjukkan bahwa
teknik o digenakan untuk mencapal tujuan(Soetrisno Hadi, 1980 282,

Dalam  penarikan sampel pueposive menggunakan kemampuannva  untuk
mewakili subjek populasi vang dikajinya, Berdasarkan pengalaman/kriteria lain,
penehiti menulih anggota kelompok masyarakal petani yang menerima kredit di desa
lokasi penelinan { Bruce, A Chadweik, 1991 78-79). Sampel bertujuan ini dilakukan
karena beberapa pertimbangan misalnya keterbatasan waku, dang, lenaga schingga

tidak dapat mengambil sampel vang besar dan jauh.
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Sementara 1tu Sanaliah Faisal memberikan penjelasan bahwa penelitian
Rualitaul” tdak bertujuan untuk merumuskan karakteristik/menarik inferensi vang
berlaku bagi populasi {( 1990: 56 ), Adapun yang menjadi responden dalam teknik ini

adalah 26 petani penerima KUT vang sekaligus sebagai anggota koperasi

3.5 Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data
Guna memperoleh data-data yang relevan dengan permasalahan, maka dalam
pengumpulan data digunakan teknik sebagai berikut :
.51 Metode Wawaneara
Wawancara merupakan pengum pulan data dengan tanya jawab sepihak vang
dikerjakan secara sistemats dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung dengan menggunakan dallar
pertanyaan vang sudah disediakan sebelumnyva kepada para responden vaitu AngEeota
kelompok tani Desa Woromarto Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. Metode
wawancara i penulis gunakan untuk memperoleh data vang oerkaitan dengan
peningkatan pendapatan petani Desa Woromarto Kecamatan Purwoasri Kabupaten
sediri, ingin mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian kredit terhadap tingkat
pendapatan petani, cara pembinaan anggota KUT (mengenai prosedur peminjaman,
besarnya pinjaman, tingkal suku bunga, jangka wakiu ), sena ingin mengetahui cara
atau strategi apa yang harus dilakukan petani untuk lebih dapal meningkatkan

produksinya

3.5.2 Metode Observasi

Teknik  observasi ini  memungkinkan seorang  penchti  mengadakan
pengamatan dari jarak dekat terhadap gejala-gejala atau dapat melibatkan diri dalam
situasi yang diteliti. Seperti vang diungkapkan oleh Sutrisno Hadi, observasi ini
merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki (1987:36), Melalui observasi diharapkan semua realita vang ada di

lapangan dapat lerjaring dan relevan. Oleh karena itulah maka metode ini digunakan



untuk mengamati keadaan lahan pertanian desa Woromarto sebagai penyalur KUT,
Secary singkat observasi diarukan scbagal pengamatan dan pencatatan sistematis
terhadap unsur-unsur yang tampak itulah yang disebut dengan data mau informasi
yang harus dicatat secara benar dan lengkap (Hadari Nawawi, 1993 98,

[Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi non partisipan
vaitu jenis observasi dimana peneliti tidak ikut ambil bagian akan tetapi semata-mata
hanya dengan pengamatan yang diakukan sccara sepintas pada suat tertentu
(Subagyo, 1997 63)

Alasan Penulis menggunakan jenis observasi ini adulah -
a. Agar pelaksanaan observasi dapat berjalan sesuai dengan tujuan penelitian
b Keterbatasan biava, tenaga. dan wakiu penulis untubh mengadakan observasi
partisipasi
Peneliti sebagai observer non partisipan hadir untuk melakukan pengamatan
sosial vang meliputi :
a. Keadaan lahan pertanian desa Woromario sebagar penvalur KU
b, Keadaan fisik 20 responden yang mewakih 58 anggota kelompok tani
¢ Kegiatan-kegiatan KUT vang meliputi © Pengadaan modal, suprodi serta cara
mengembangkan usaha pertanian.

d. Objek vang meliputi lahan pertanian,

3.5.3 Mctode Dokumenter
Penelitt mengumpulkan data dengan Jalan mengumpulkan dokumen berupa

buku arsip, majalah, laporan-laporan dari Dinas Pertanian dan BRI Kediri dan
Catatan-catatan lninnya sebagai sumber vang disesuaikan dengan kebutuban penulis,

Dalam penelitian ini metode dokumenter digunakan untuk memperoleh data
antara lain:
. daerah atau lokasi KUT
b struktur orgamsasi KUT

¢ jumlah penerimaan kredit, jenis kredit. besarnya kredit petans
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do dattar nama nasabal, .
Adapun laporan yang diperoleh adalah:
0. carg pembimaan anggota KUT
b prosedur penminjaman
¢ besarnya peminjaman
d. Jangka waktu peminjaman
¢ bngkat suku bunga dan
I ungkat pendapatan
Adapun manlaat vang diperoleh dengan mempelajari bahan-bahan informasi
kepustakaan
4 mengarahkan pencliti dalam meneiptakan pemahaman din perumusan masalah
yang tepit
b dapat menentukan teknik penelitian vang tepat sehingea diharapkan dapat
menghasilkan penelitian vang valid
¢ membanu peneliti menjuruskan pemikiran konseptual maupun dalam mengji
ketepatan asumsi
d. membantu  menghindari  pengutipan yang tidak tepat, dapat menghindari

pelaksanaan penelitian vang tidak membawa hasil.

3.0 Data dan Sumber Data

Penentuan pengumpulan data sangat mempengaruhi keberhasilan penelitian
karena dengan pengumpulan data dimaksudkan untuk mendapatkan Keterangan-
keterangan vang dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dipercava. Menurut Lofland
(1993:112) dalam Moleong, “Sumber data utama dalam penclitian kualitatif’ adalah
Kata-kata dan lindakan selebihnva adalah data tambahan sepertl dokumen dan lain-
lain,™ Data berupa kata-kata dan tindakan yang diperoleh dari hasil wawancara dan
pengamalan . vang  merupakan  kegiatan  dari melibat mendengar dan bertanya
(Moleong 1994: 12} Sumber data dari hasil wawancara dengan informan dicatat atay

dirckam dalam tape recorder.
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3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan proses yang lerus-menerus  dilakukan dalam
penehtian yvang berlangsung dengan observasi partisipan vang mencatatl tanda-tanda
vang dianggap penting  selama dalam penelitian { Robert Bogdan dan Steven J.
Jaylor, 1993 1132 ),

Dalam hal ini peneliti tidak merumuskan hipotesis vang biasanya bermaksud
menjawab/memecahkan  masalah yang diantaranya  ada  juga  peneliti yang
merumuskan sebagan tujuan penelitian ( Hadari Nawawi, 1992 3 |, Menurul Blanche
Geer dalam Robert Bogdam dan Steven ). Taylor, pada penpamatan berperan sena,
analisa data itu sendin banyak merupakan suatu proses vang berkelanjutan. Selama
penelitian berlangsung peneliti selain mencatat tanda-tanda penting juga menvelidiki
persoalan dan bidang minat yang luar yang ada dalam pemikiran ( 1992 0 139 ),

Penchit menggunakan teknik analisis data komparatif dengan tujuan |
| Peneliti menghendaki adanya ketepatan kenyataan ( kenyataan yang diperoleh

benar-benar secara pasti )

[

Adanya generalisasi empiris ( generalisasi suatu fakta)

¥

4. Penetapan  konsep, denpan jalan mengkhususkan  dimensi  konsep yang
menghasilkan satuan,

Adapun tahap-tahap pelaksanaanya lebih mengpambarkan suatu proses vang
lengkap antuk penyusunan teori melalui langkah-langkah yanp sistematis. Proses
tersebut mencakup 4 tahap yaitu -
do Pembandingan vang  aplikatl terhadup setap kategori vaitu penelii mulas

memberikan kode pada setiap kejadian ke dalam data sebanyak mungkin sampai
muncul data yang cocok dengan kategori, kode tersebut dituliskan pada bagian
tepi catalan lapangan
b Integrasi  kategorn  dan kawasannya, pemberian  kode  diteruskan dan
pembandingan antara satu kejadian dengan kejadian lainnva terus dikerjakan,
schingga menghasilkan akumulasi pengetahuan yang berkenaan suatu kawasan

kategori yang sudah siap duntegrasikan
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Pembatasan weori, dilakukan pada dua, tingkatan yaitu pada tingkatan teori dan
pada kategori. pembatasan teori tersebut mencakup usaha mengadakan reduksi
dalam daflar Kategori asli vang telah diberikan kode. dengan demikian baik
pertimbangannya, pemberian kode maupun analisis kejadian dapat dilokuskan
pada teor vang sudabh muncul,
Penulisan teort, pada tahap ini peneliti telah memperoleh daty vang telah diber
kode. sejumlah catatan dan teori kemudian membuat uraian dalam catatan vang
akan memberikan isi pada kategori, vang nantinya menjadi tema pokok teort vang
telah dituhs. Penulisan dilakukan dengan mengumpulkan catatan dari setiap
kategori, kemudian dipelajari dan dilakukan penulisan ¢ Lexy J Moleong : 1994 )
Selan empat proses di atas penulis juga mengpunakan alat analisis vaitu:
Inventarisasi data vaitu mengelompokkan data berdasarkun kategori masing-
Mmasimng
Pengembangan data vaitu data vang telah ditnventarisasi dikembangkan sehinggs
membentuk kerangka teort yang tersusun secara sistematis dan terpadu
Pemberian contoh vaitu data vang telah terkumpul dan terinventarisasi diberi
contoh secara kongkrit.{ Moleong, 1994 178 ).

Penggunaan alat analisis ini diharapkan dapat menghasilkan informasi ying

lebih valid mengenai hubungan antar berbagai informasi dalam analisis data



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 lesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian
Kridit Usaha Tani terhadap peningkatan pendapatan petani jika sebelum mendapat
BUT pendapatan scbesar 26,16% dan sesudah adanva KUT sebesar 40.13%.
Sedangkan sisanva dipengaruhi oleh faktor lain vang tidak diteliti.

Sedangkan hasil  wawancara dari sebagian  besar responde dapat
distimpulkan bahwa pembinaan KUT secara rutin, prosedur pinjaman vang tidak
memberatkan anggota, jangka waktu serta tingkat suku bunga yang cukup ringan
dapat. membantu petani schingpa KUT mempunyal manlaat sangat besar terhadap

tingkal pendapatan petant.

5.2 Naran-saran
Dengan selesaimya penelitian yang dilakukan menpenin Kredit Usaha Tan

dan didusarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa saran yang ingin

penelitl berkan sebagai bahan pertimbangan vaitu -

d. Harus ada koordinas: yvang bak amara pihak BRI, KUD, PPL dan kelompok tam
agar produkst panen dapat ditingkatkan

b Bagi penerma KUT harus bisa memanfaatkan KUl sebhagaimana mestinva,
sehingga tguan dari KUT bisa tercapad, selain it supaya tidak timbul kemacetan
pengembalian kredit dikemudian hari.

¢ Prhak-pthuk yang teckait (KUD dan kelompok tani) tidak bosan-bosannya selalu
membert dorongan kepada petani agar bisa mengembangkan hasil  produksi
pertaniannya,

d - Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai lembaga ckonomi masyarakat desa harus
benar-benar menyalurkan kedit usaha tani tersebut kepada petani,

v Buleg  sebagai badan vang  menangani logistik mestinya benar-benar

memperhatikan harga dasar gabah agar udak mengalami Tuktuasi vang tajam

e ———
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Hasil Wawaneara

I Bapak Slamet Selaku Angpot Koperia
L1 Ya, disesuaikan
Ya, atla
2. Selalu mengikuti

L1 Setuju sekali sealnva tdak terlaly
Feet

2 Ya, bisa

FooYabisa

I 1. Sesuai dengan paket vang ditentukan
KUT

2 Ya, semuanya dipunakan untuk modal
usaha tani

b Yasesuai

IV 1 Jangka waktunya adalah | tahun

2 Nangat ringan sckali

3 Tidak

i

Y, disesuarkan

.

'+ 1.Suku bunganya adalah 10.5% dalam |
lahun

2 Ya, dapat

4 Ya, dihitung berdasarkan bunga progresif
4. Ya, mengikati tingkat suku bunga KUT

YL 1. Pendapatan sebelum KUT adalah 40-
) Uy

2 Ya dapat

3. Setelah ada KUT kira-kira 80-90 9%

4. Y. bertambah

3 Ya, dapat

&, Ya

7. Ya, sebagian

2. Bapak Waroh Selaku Anggota Kelompok
Tani

Il Ya, disesuaikan

2. Ya,ada

3. Selalu mengikut

Il 1. Setuju sekali scalnya tidak terlalu
rumit

2. Ya, bisa

4 Ya.bisa

HI 1 Sesuai dengan paket yvang telah
ditentukan oleh praram KUT

2. Ya, semuanya digunakan untuk modal
usaha tani

3 Yasesuai denpan kebutuhan petam

IV. 1. Lama jangka waktunya adalah |

tahun

I

. Cukup ringan
. Tidak

4. Ya, disesuaikan

fad

V. I Tingkat suku bunganva adalah 10.5 9
Setiap tuhun
2. Ya, dapat
I. Tingkat suku bunganva adalah 105 9
Setiap tahun
3. Ya, dapat

4. Ya, sesuai dengan bunga progresif

LA

Ya, mengikuti



VI Pendapatan sebelum mendapat KUT
adalah 30-404,
2. ¥Ya dapat
3. Setelah mendapat dan KUT sekitar 80-
L%y
4+ Ya. bertambah

Ya dapat
fr v
!va
2 Ya bisa
Vo Ya bisa memenuhi
L1 Ya disesuai dengan kebutuhan petani
2 Ya scbaglan digunakan untuk modal
usaha tani
3 Ya sesuni
. Ya dapat
1V, L. Lama jangka waktunva adalah |
tahun,
2. Ketetapan wakiu yang diberikan sangat
ringan.
3, Yaada.
4. Ya, disesuaikan/dibihat sesuai dengan
kemampuan.
V. 1. Suku bunga vang ditetapkan adalah
10,5 %
2. Ya dapat.
3. Ya, suku bunga disesuaikan dengan
bunga progresi

4. Ya. mengikuti.

3. Bapak Kartiman Anggota K zlompok Tan
I.1. Ya, disesuaikan

2. Ya ada

3. Selalu mengikuti

IL 1. Prosedurnya mudah/tidak rumit

VL | Pendapatan sctelah mendapat KUT
adalah 40-30%,

2. Ya dapat meningkatkan kondisi ekonomi
Keluarga,

3. Setelah mendapat kredit pendapatan

meningkat menjadi 80-90 %

4. Ya bertambah.

3. Ya dapat

G v

7. ya

I

- Bapak Ramijan (anggota kelompok tani}
I. 1. Ya, disesuaikan
. Ya ada

3. Selalu mengikuti

I~

Il 1. Prosedurnya sangat mudah

2. Ya ada

3. Ya bisa memenuhi

L 1. Ya disesuai dengan kebutuhan
petani

2. ¥Ya



3 Ya digunakan  untuk modal  usaha

semuanya

IV 1 Jatwh temponya adalah | tahun,

2. Ketetapan waktu yang diberikan sangat

ringan,

i Ya sedikit sekali kendalanya

+ Ya. discsuaikan dengan kemampuan

VoI Suku bunga vang ditetapkan adalah

10,5 %

2. Ya dapat.

3 Ya o dihitung  berdasarkan  bunga
progresif

+. Ya disesuaikan dengan suku bunga KUT

VI L Pendapatan  sebelum  mendapat

RUT adalah saneat rendah sekal

2 Ya dapat

3 Pendapatan  setelah  mendapat KUT

meningkal menjadi 70-80 ¢,

b ¥Ya bertambah meningkat

3 Yadapat

AR

T e

> Bapak Takat (anggota Kelompok Tani)
L1 Ya, disesuaikan

2. Yaada

*oselalu mengikun

1 Prosedurnya sangat mudah sckali
2, Ya bisy

3 Ya bisy

 Ya sesuai
5. Ya dapat
ML 1. Besarnya pinjaman disesuai dengan

kebutuhan.

[-J

. Ya sebagian digunakan

3 Ya sesuai

4. Ya

IV, 1. Jangha waktunya adalah | tahun

2. Ketetapan waktu vang diberikan sangat
ringan.

3. Ya sedikit sekali kendalanya.

2. Ya, disesuaikan dengan kemampuan,

V. 1. Suku bunga yang ditetapkan adalah

10,5 Y%

(]

- Ya dapal,
3 ¥a

. Ya sesuai dengan sukubunga KUT

£

VI 1. Pendapatan sebelum mendapat KU'T
adalah sangat rendah sekali

2. Ya dapat

Lad

Pendapatan  setelah mendapat KU'T
memngkat menjadi 60-70 %

4. Ya bertambah meningkat

LN

- Ya dapat

=

ya

=l

¥a

)

. Bapak Supar (anggota Kelompok tani)

[

. Ya, disesuaikan

2. Yaada



3 Selalu mengikut

1 Prosedurnva udak teelalu rumn
2 ¥ahisa

3. ¥a bisa

HE T Ya disesum dengan kebutuhan
2 Yasebagian

oo Ya disesuatkan

LV. 1. Jangka Waktu yang ditetapkan adalah
I tahun,

2. Ketetapan waktunya sangat  ringan
sekali.

. Ya ada sedikit

Led

=53

- Ya dapat
5:Ys

4 YA

V.1, Suku bunganva 10,5 2
Ya dapa
3. Ya

I~3

4. Ya mengikuti timgkat bunga KU

VI 1. Sebelum  mendapst KUT hanya
mencapai 30-40 %% dan hasil panen

2. Ya dapat

30 Pendapatan setelah mendapat KUT
meningkat menjadi 70-80 %

4 Ya bertambah

5, Ya dapat

i Ya

Y sehagian

7. Bapak Poniran (Anggota kelompok tani)
L 1L Ya, disesuarkan

2. Y ada

4. selalu mengikat

1 Prosedurnya udak terfalu rumit

2_Xabisa

3. Ya bisa

HE 1 Ya disesual dengan kebutuhan luas
tanah saya | ha perlu pinjaman Rp
2.458.625.

2. Ya sebagian digunakan

3 Ya sesuai

A

Ya dapat

IV, | Jangka Waktunva adalah | tahan,

2. Ya sedikit sekal

3. Tidak

4. Ya

V.1. Suku bunganya 10,5 %

2. Ya dapal

3. Ya sesuai dengan bunga progresil

4. Ya

VI 1 Sebelum  mendapat KUT sekitar 20-

30 % dari hasil produksi‘hasil panen

(£

- Ya dapat
3. Pendapatan setelah mendapat KUT 70-

80 %4 peningkatannya



Hje

Ya bertambah -

L

Ya dapat
B Ya
CYa

=

sl

Bapak  Randim  {Anggota  Kelompok
Lani)

L1 Ya, disesuatkan

Ya ady

A Selalu mengikuti

LL T Prosedurnya mudah sekali

2 Yabisa

3. Ya bisa

HL 1 Ya disesuai dengan kebutuhan luas

lanah sava 2 ha perlu pinjaman 4.957 25

fwd

- Ya digunakan semuanya
3. Ya sesua
4. dapat
IV 1 Jangka Waktunya ! tahun
2. Dapat meningkatkan
Ya ada sedikit
4, Tidak
5 Ya
V. I Suku bunga vang ditetapkan 10,5 %
2. Ya dapat,
3. Ya dihitung berdasarkan bunga progresif
4 Ya
V1. 1. Pendapatan sebelum mendapat KUT
hanya mencapai 20-30 % dari hasil

Jreen

2. Ya dapat

Lad

Pendapatan  setelah  mendapat KUT
meningkat menjadi 70-80 %

4. Ya bertambah

3. Ya dapat

6. Ya

7. Yu sebagian

9. Bapak Kasino (anggota kelompok tani)

L. 1. Ya, disesuaikan

2. Yaada

3 Ya Selalu mengikut

A1 1 Prosedurnya sangat ringan

2. Yabisa

3. Ya bisa

HL | Ya disesuai dengan kebutuhan luas
sawah  saya 2 ha perlu pinjaman
4. 457 25

2. Ya digunakan

3. Ya sesual

4. Ya dapat

IV. 1. Jangka Waktn yang ditetapkan

adalah 1 th (salu tahun)

=

. Dapat meningankan petani
Ada sedikit
4. Ya

Lad

V. | Suku bunga yang ditetapkan adalah
10,5 % per th
2. Yadapat.



3 Ya dibitung  sesumt dengan  bunga
prozres|

4 Ya mengthuti

VL | Sebelum mendapat KUT hanya 30-
0% dart hasil panen

2. Ya dapal

3. Pendapatan  setelah mendapat KUT
menimekat menadi 70-80 4,

4 Y bertambah

1

Ya dapat
fr Yl

7Y a sebagian

10 Bapak Sumadi (anggota kelompok tani)
L1 Yu disesuatkan

2. Yaada

3 Ya kadang menmbken ‘

L1 Prosedurnva mudah sehali

2. Ya bisa

3. Ya bisa

HI 1 Sesuan dengan kebutuban Juas tanah
kami 1 ha perlu pinjaman 2 458 625,

2o Ya digunakan seimuanva
3.0 Y sesual

IV 1 Jangka Wakunva | tahun

-2

. Dapat meningkathan
CYa ada sedikit

4. ¥n

1ad

V.1, Suku bunga vang ditetapkan 10,5 %

2. Ya dapat,

3. Ya dihitung berdasarkan bunga progresil
4. Ya

VL 1 Sebelum mendapai  KUT
pendapatan sebesar  30-40 % dari hasil
pangn

2. Ya dapat

Lad

Pendapatan  setelah mendapat KUT
meningkat menjadi 70-80 %

4, Ya bertambah

3. Ya dapat

6. Ya

7.Ya schagian

I'l.BapakKasmirun  (anggota  kelompok

lant)

Lo Ya, disesuaikan

2. Yaada

3. Kadang mengikuti

I |. Prosedurnya mudah sekali

2. Yabisa

3. Ya bisa

ML 1 Ya disesuai dengan kebutuhan luas
tanah saya | ha perlu pinjaman Rp

2.458.625,

1=d

. Ya digunakan semuanya

3. Ya sesuai

IV. 1. Jangka Waktunya | tahun
2. ya ringan sekali

3. Ya ada sedikit

4. Ya



Vo b Suku bunga vang ditetapkan 10,5 %y

2 Ya dapat

fLad

- Ya dihitung berdasarkan bunga progresif

4. Ya

YL I Pendapatan sebelum  mendapat KUT
hanyva mencapal 20-40 %4 dar hasil
panen

2 Ya dapat

A Setelah mendapat KUT  meningkat

menjad: 70-80 %y

4. Yu benambah

5, Ya dapa

6. Ya

7. Ya sebagian

12, Bapak Sugivo (Anggeta kelompok tani)

1Y, disesuaihan

2. Yaada

3. Selalu mengikut

I T Prosedurnva mudah sekali

2. Ya bisa

3. Ya bisa

HE 1. Ya disesuai dengan kebutuhan luas
tanah saya 1 ha perlu pinjaman Rp
2458.62.

2 Ya digunakan semuanys

3. Y sesuai

4, dapat

IV 1 Jangka Wakiunva 1 tahun

2 Bapat menngankan

CYa ada sedikit
d. Ya

L%}

V. |. Suku bunga yang ditetapkan 10,5 %

I=d

. Ya dapat.

3. Ya dihitung berdasarkan bunga progresi
4. Ya

¥I. 1. Schelum mendapat KUT
pendapatan sebesar 30-40 % duri hasil
panen

- Ya dapat

[-Jd

a2

Pendapatan — setelah  mendapat KUT
meningkat menjadi 70-80 %,

4. Ya bertambah

L

- Ya dapat
6. Ya
7 Ya sebagian

L3, P, Mukri {anggota Kelompok tani)
L1 Ya, disesuaikan

2. Ya ada

3. ¥a,

I1.1 Setuju sekali karena tidak rumit
2. Ya, hisa

4. Ya. bisa

L1 Ya sesuai dengan paket vane
ditentukan

2. Ya digunakan

3 Ya, sesual

IV. 1. Jangka waktunya 1 tahun

2. Sangat setuju sekali



3. Tadak .
4. Ya. disesuaikan
VoL Suku bunga vang ditetapkan 10,5 %
dalam | tabun
Y dapal
3. Ya dilutung berdasackan bunga progresil
4. Ya
VE 1 Sebelum mendapat KUT sangat
rendah sekali sekitar 20-30 Y% dari
hastl punen
2. Ya dapat
Setelah - mendapat KUT  pendapatan
meningkat menjads 70-8i %
4. Ya bertambah
5. Ya dapal
6 Y

7 Ya sehagian

4. Bapak Achmad (Anggota kelompok

tani

Jo 1 Ya disesuaikan

2. Ya ada

3 Ya kadang-Kadung ikut,

Il | Prosedurnva mudah sekal

2. Ya bisa

3 Ya bisa

LT Ya disesuan dengan luas kebutuban
tanah saya 1 ha perlu pimjaman Rp
2.458.630.00

2 ¥a digunakan semuanya

3. Ya sesuai

IV, 1. Jangka Waktunya 1 tahun

2 Dapat meringankan

3 Yo ada sedikit

4. Ya

V. 1. Suku bunga yang ditetapkan 10,5 %,
2. Ya dapat.

3, Ya dihitung berdasarkan bunga progresif
4. Ya

V1. 1. Sebelum mendapat  KUT
pendapatan sebesar 10-20 % dari hasi
pancn

2. Ya dapat

fad

Pendapatan  setelah  mendapat KUT
meningkal menjadi 80 %

4. Ya bertambah

N

Ya dapat
0. Ya

7. Ya schagian

15 Bapak Survono (Anggota kelompok
tani)

I 1. ¥a, sesuai

2. Ya ada

3. Ya kadang-kadang mengikuti

1. Prosedurnya mudah sekali

2. Ya bisa

3. Yahbisa



HL 1 Ya disesuai densan kebutuhan Tuss
tanah sava 2 ha perfu pinjaman Rp
4917250

2 Ya digunakan semuanva

3. Y sesuai

4. dapat

IV. 1. Jangka Waktunya 1 talun

2 Dapat meningkatkan

A0 Yau ada sedikn

T
VoL Soku bunga vang ditetapkan 10,5 %

2. Ya dapat

3. Ya dihitung berdasarkan bunga progresif

4. Ya

V1 | Scebelum mendapat - KUT
pendapatan  sangat  rendah sekali
sebesar 20-30 Y dari hasil panen

2o Ya dapat

F Pendapatan  setelah mendapat  KUT

memngkat menjadi 7-80 9,

4 Y bertambah

L

Ya dapat
b Yo

7. Ya sebagian

1. Bapak Bani (Angeota kelompok tani)
bl Ya, disesuaikan

2. Ya ada

3. Ya kadang-kadany

L 1 Prosedurnva mudah sekuly

2. Ya bisa

8. Yabisa

I 1. Ya disesuai dengan kebutuhan luas
sawah kami 2 ha perlu pinjaman Rp
491725

3. Ya digunakan semuanya

4. Ya sesuai

5 dapat

IV. 1 Jangka Waktunya 1 tahun

2. Dapat meningkatkan

Ya ada sedikit

4. Tidak

2 Ya

L]

L)

-

. 1. Suku bunga yang ditetapkan 10,5 %

2. Ya dapal

ek

- Ya dihitung berdasarkan bunga progresit

Ya

+

¥ | Sebelum mendapal  KUT
pendapatan  sangat  rendah  sekaly
antarg 20-30 % dari hasil panen

2. Ya dapat

Lsa

Pendapatan  setelah  mendapal KU'T
meningkat menjadi 70-80 %,

4. Ya bertambah

i

Ya dapat
b Ya

7. Yasebayian

I7. Bapak Warsid { Anggota kelompok tani)

L1 Ya. disesuaikan



T
2 Yo ndw -

Lad

- Selalu mengiku

1. 1. Prosedurnva mudah sekali

I

. Yabisa

3 Yabisa

HE 1 Ya disesuan dengan kebutuhan luas
tunah sava 2 ha perlu pimgaiman Rp
4.917 250

Y digunakan semuanya

4. Yau sesuai

IV, 1 dangka Waktunva 1 tahun

2 Dapat menimgkatkan

3. Ya ada sedikit

4. Tidak

3oYa

VoL Suku bunga yang ditetapkan 10,5 %,

2 Ya dapat.

3. Ya dihitung berdasarkan bunga progresit

4 Ya

VI | Sebelum mendapat KUT
pendapatan  sangat  rendah sckali
antara 20-30 % dart hasi| panen

2. Ya dapat

3. Pendapatan  setelah  mendapat KUT

meningkat menjadi 70-80 %

+ Ya bertambah

iy

Ya dapat
B Ya

71 Ya sebagian

L8, Bapak Yitno (Anggota kelompok tani}
L1 Ya, disesuaikan

2. Yaada

9 Ya kadang-kadang

1L | Prosedurnya mudah sekali

12

. Ya bisa
3. Ya bisa
I 1. Ya disesuai dengan kebutuban luas
tanah saya 1 ha perlu pimaman Rp

2. 458.625

Lid

Ya digunakan semuanya
4. Ya sesuai
5. dapat

IV 1 Jangka Waktunva 1 tahun

1=

- Dapat  meningkatkan
Ya ada sedikit

. Tidak

Ya

LA 4 L%

V. 1. Suku bunga vang ditetapkan 10.5 4,
- Ya dapat,

(]

3. Ya dihitung berdasarkan bunga progresii

Ya

s

Vi 1 Scbelum  mendapat KU'T Simgit
rendah sekali antara 20-30 %% dar

hasil panen

-2

. Ya dapat

Lad

Pendapatan  sctelah mendapat KU'T
meningkat menjadi 70-80 %4
4. Ya bertambah

3. Ya dapat



G..%4a

7. Ya scbagan

L9, Hy Nuarsit (Angeota kelompok tant)
| B

2

Y, disesudiban

Ya ada

3. Selabu mengikuts

11 Prosedurnya mudal sekaly

2. Ya hisg

3 Y bisa
HL 1. Ya disesuar denean kebutuhan tuas
tanah saya 2 ha perlu pinjaman Rp 4,

917.250
3 Ya digunakan semuanyi

4. Ya sesual

tn

. dapat

1V I Jangka Waktunya 1 tahun

o

2 Dapat menigkatkan
3. Ya ada sedikin

2 Yaada

3. Ya kadang-kadany

H, T Prosedurnva mudah sekali

Ya bisa

)

=

3 Yabisa
HL T Ya disesuan dengan kebutuhan

luas tanah sava 2 h perlu

pinjaman Rp 4.917.250
Ya digunakan semuanya
3

Ya sesual

IV 1 Jangha Waktunva | tahun

5. Ya
Vo L Suku bunga vang ditetapkan 105 %

2. Ya dapat.

~
_‘I .

Ya dihitung berdasarkan bunga progresil

4. Yau

VI 1 pendapat  Sebelum KUT adalah
schitar 10-20 % dari hasil panen

2. Ya dapat

3. Pendapatan  setelah  mendapat KU

memngkat menjadi 70-80 %,
4. ¥Ya bertambah

5. Ya dapat

6. Ya

7Y a sebagian

20 Bapak Abd. Kamid (Anggota kelompok
tani)

L 1 Ya, sesuai

2. Dapat  meningkatkan

. Y¥aa
CYa
L |

10,5 %

N

da sedikit

Suku bunga yang ditetapkan

2. Ya dapat.

3. Ya dihitung berdasarkan bunga
progresif

4 Ya

VI 1. Penddpatan Sebelum  KUT
adalah 10-20 % dari hagil panen



2. Ya dapat
3. Pendapatan  setelah  mendapat
KLU menimgkat menjadi 80 %y

4. Ya bertambah

= 1

S Ya dapat
G6.Ya

7. Ya sebagian



Lampiran 4

LEMBAR ORSERVASI KEGIATAN PENELITIAN

HASIL OBSERVASI .

Ao Cara Pembinaan Anggota Kelompok Tani ;
| Bimbingan dari Petugas KUT

2 Jadwal Pembinaan
3. Tempat Pembingan dan Waktu Pembinaan

4. Mater Yang Disampaikan

5 Jumlah Peserta Binaan yang hadir

B. Prosedur Peminjaman,

- Pemhbinaan kepada kelompok tani
dilakukan oleh Tim Kredit Usaha
Tani atau PPL Yanp dimaksod PP
yaitn pegawai negeii sipil  yang
mempunyaitugaspokok membimbing
dan  meningkatkan  kemampuan
petanikelompok tani  dalam witayeh
binaannya (WILBIN) untuk  dapat
akses kepada permodalan teknalog,
inlormasi dan pemasaran. Sedanekan
PPL dalam melaksanskan tugasnya
dibantu oleh tenaga pedamping.

.= BDilaksanakan setiap bulan secara rutin
o= B ouang kantor * Kaopta 7 Somber

Barokah.

- Waktu Pembinaanfadwal pembinaan

tentukan  dalam rapat koordings
Himas di tingkat desa

.= Pertemuan Pertama, membalias tentang

rencana kerja kelompok 1ani.

- Pertemuan  Kedua, memberiken

penyuluban  tentang  bagaimana
pelaksanaan pola tanam  komodin
yang dibiayai KUT, '
-Pertemuank etiganmemberikan
penyuluhanbagaimana
mengembanghan  kemitraan  dalam
memasarkan hasil produksi pertanian
dari petan
- Selurull anggota kelompok tani
penerima dan pengguna KUT.

I Langkah-tangkal Peminjaman - - Peminjam mengisi surat permohonan kredit dari

KL,

- Peminjam menysun rekapan RDKE
- Peminjam melampirkan dafiar susulan penguris
koperasifKUD yang diketahui oleh KANDERKOP

& PRM,

- Rerita acara Rapal/RAT
- Rencana pemarikan/pencembalian kredit
- Surat pernyataan dan kop/KLUD.



2 Penciran Kredid/lUT

O, Besarnya Pinjaman,
| kriteria Pinjaman

2. Cara Penganagsuran KUT

3. Alokasi Dana KUT

B Janghka Walidu

E. Tinglat Sulin Bunga

- Petani dapat menerima kredit dari koperasi/LSM
dalam bentuk saprodi yang dilakukan berdasarkan

»  hasil mosyawarch kelompok tani dengan
kaperasi/LSA yane pelaksanaan penyaluran dana
tersebut  dari koperasi'LSM  kepada  petani
difakukan secara trasaparan dan disaksikan oleh
PP, PEL, Tenaga Pendamping  dan  Satien
Pengaerak Bimas

- Pinjaman KLU chberikan dalam bemtuk tonst menunn
paket- pakel tertentu
i Paket A, pinjaman sebesar Rp 11523 230,00
b Paket B, pinjaman sebesar Rp 1.443 500,00
¢ Paker €, pinjaman sebesar Rp 1.950,000,00
d. Paket I, pinjaman sebesar Rp 2 000.000,00
Adapun  laban-lahan  yang dapat  dibiayvat KUT
maksimum 2 ha per perani.
o= Petani dapat mengangsur KUT pada setiap waktu yaitu
pada saat panen’ sesual jadwal pengembalian RDKK dan
harus dibayar lunas pada saat jatuh tempa.
- Pembayaran angsuran KU'T dapat dilakukan secara tumai
- Dalam setiap membayar angsuran pengembalian KUT
melalui koperasi/L5M maupun kelompok tant | petan
harus menerima bukii setaran
- Kelompok  tant  yang menerima  dana  anesuran
pengembalian dana KUT  dari petani  harus  segera
menyelorkun  kepada kop/LSM  kemudian oleh pihak
Kop/L5M disetorkan kepada bank pelaksana sesuai jadwal
pengembaltian dalam rekapitulasi RDKE
- Koperasi/LSM menerima bukti  penerimaan setoran dari
bank pelaksana.

= BPana KUT oleh petant untuk membeli Saprodi.

- digunakan uniuk mengelola Usaha tani pada lahan-lahan
vang digarap sesuai dengan RDKK dan anjuran-anjuran
leknolopt serta mengelola lahan usaha taninya dengan baik
clan benar

= langka waktu KUTdiletapkan maksimum satu tahen
terhitung  sejak  Perjanjian  Pinjaman  ditandatangam
dengan memperhatikan kebuluhan  pencairan KUT petani
sesual denganm jadwal RDKK
I'ada saat jatuh tempo kredit yang masih dalam tunggakan
hamis dilunasi  selambat-lambatnya dalam wakto 4 bulan
setelah jatub tempo

Suku bunga KUT ditetapkan sebesar 10,5% setaliun dan
tidak bungs berbinga
Pembaayaran bunga:



il

F. Tingkat Pendapatan
| Tinghut Pendapatan rata-rata nasabah

2. Pemanfaatan Pendapatan

Tabap Pertama, dilaksanakan pada saal pencairan dana
KUT untuk menbayar mbaton kepada bank pelak sana
schesar 195, kepada PPL sebesar 0,25% dan Kop/LShi
sebesar |25%,

Tahap  Kedua, dilahsanakan pada saat Kop/t.SM
melakukan  pengembalian  dane KUT ke Bank
pelaksana untuk membayar imbalan yang hesarmya
dihitung  atas  realisusi  pengembulian KUT  den
dikurangi dengan pembayaran imbalan tahap pertama
Fahap selanjutnya, pembayaran bunga dilakokan untok
membayar imbalan

¢ - Pendapatan rata-raty petani dalam setiap kali
musim panen setelah adanva dana KUT rata-
rala 28,30% jika petani mempunyai luas lahan
I ha, maka wakt panen tiba mendapat Rp
24 15000000 dengan jumlah  kredit sehesar
R, 2,225 000, 00
- Pendapatan yang diterima petani tersebhut
dialokasikan pada usaha tani mereka dan
untuk pembelian sarana produksi mereka.
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Lampiran §

HASIL PENTLAIAN TENTANG KREDIT USAHA TANI

No. NILAT MASING-MASING ITEM
Respanden | 12 15 [91s TeTo T s v w]mfu|wls|e]n]ms
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Lampiran 7

HASIL KATEGORI NILAL

No, ot kategori Nilai Responden
Fertanyaan a Iy ¢
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[0 20 0 0
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Lampiran 8

DAFTAR RIWAYAT UHIDUP

A. IDENTITAS

1. Nama

o O e L

. Tempat’ Tal. Lahir
- Agama

. Nama Ayah

. Nama Ibu
CAlamat

Siti Mukaromah

Kediri, 6 Juni 1977

Islam

H. Hasanuddin Nasrulloh

Hj. Nursiti Maisaroh

a. ASAL : Ds. Woromarto, Purwoasri, Kediri
b, Jember : JI. Kalimantan X/No. 101

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

| No. | Nama Sekolah [ Tempat " TVhobuts |
Il_ | TK _ Waoromarto 1983
2 !_HDN Woromarto | Woromarto 1989
3. | SMPN | Kunjang Kunjang 11992 _ :
h_]%mymm | Papar 1995 |

C. KEGIATAN ORGANISASI

|
‘? | OSIS SMA

| OSIS SMP__

T-__!I__'I_'(_‘mlm.l FI':!l.ILIIl .
(Kunjang  T1991 4
| Papar 1994
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PIMERTITAH  KABUPATHST TINGKAT IT KEDIRE
RECA4ATAT PURIOASRI
DS, WORMMARTO

Woromarto, 13 dag 99

SURAT KETORANGAT
AR ST ok (T 71( 15 [ 1999

Yang bertandatangan dibawah ini Ketus Koperasi Pertaaian
(Koperta) Sunber Barokah Desa Woromarto Kecamatan Purwosspd
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Wama : Siti Mukaromsh
Alamat : Jl. Kalimantan ¥/no 101 Jember
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DLEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDJ".Y;‘!AI\.I RI.

UNIVERS
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

N ama i
Nim { Jurusan [ Angkatan
Judul Skripsi

SLTL. ni
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1859 A
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trl 1‘11.
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Pembimbing I
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KEGIATAN KONSULTASI

" CATATAN
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s ' .
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